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  This research is to analyze the impact of Implementation of the 
information system in manufaturing customer data, conversion system of workers 
performance, solving the problem a insurance company of AJB Bumiputera 1912 
Syariah Surakarta. 
  The population of this research are the workers in AJB Bumiputera 1912 
Syariah Surakarta. The researcher uses saturated sampling method how to collect 
the data using all of the members from AJB Bumiputera 1912 syariah Surakarta 
company as the object. The samples that have been used 30 respondents. The data 
that have been used is primary data from questionnaire. The researcher uses 
multiple regression analysis.  The data is treated by using software SPSS 20 0. 
  The result of this research show that the variable in implementation of 
information system are effected to the workers performance. The significant value 
0,011 and the variable of conversion system is effected to workers performance 
with the most significant value 0,02. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh implementasi sistem 
informasi pengolahan data nasabah, dan konversi sistem terhadap kinerja 
karyawan dan membantu permasalahan yang terjadi pada perusahaan asuransi 
AJB Bumiputera 1912 Syariah Surakarta. 
Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan di AJB Bumiputera 1912 
Syariah Surakarta. Metode pemilihan sampel menggunakan teknik sampling jenuh 
dimana cara pengambilan sampelnya menggunakan semua anggota populasi. 
Sampel yang digunakan sebanyak 30 responden. Data yang digunakan adalah data 
primer yang diperoleh melalui kuesioner. Alat analisa yang digunakan adalah 
analisa regresi berganda. Data diolah dengan menggunakan software SPSS 20.0. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel implementasi sistem 
informasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan dengan nilai signifikan sebesar 
0,011, dan untuk variable konversi sistem berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
dengan nilai signifikan sebesar 0,02. 
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1.1.  Latar Belakang Masalah 
Menurut Ramadhan (2013), keberadaan asuransi saat ini sudah bukan 
merupakan hal yang asing bagi masyarakat dunia. Asuransi yang ditawarkan 
beragam sesuai dengan kebutuhan bahkan tingkat pendapatan masyarakat juga 
menjadi pertimbangan. Salah satu jenis asuransi yang mengalami perkembangan 
adalah asuransi syariah, yaitu asuransi yang dalam penerapannya berusaha 
memasukkan nilai-nilai kerohanian, syariah atau nilai-nilai yang dibutuhkan oleh 
masyarakat dalam menyelaraskan kehidupan dunia dan akhirat. 
Pesatnya perkembangan lembaga-lembaga asuransi di Indonesia baik yang 
konvensional maupun syariah, menunjukan besarnya minat masyarakat Indonesia 
terhadap produk asuransi.  Terutama asuransi syari’ah, keberadaannya tentu 
sangat dinantikan oleh kaum muslim untuk menjawab kebutuhan mereka akan 
lembaga asuransi yang aman dan sesuai syari’ah. Meskipun asuransi pernah dan 
masih menjadi suatu perdebatan (pro-kontra) seputar hukumnya menurut syara’, 
tetapi secara de facto, umat Islam membutuhkan keberadaan lembaga asuransi 
yang berdasarkan syari’ah, bebas dari praktek riba, gharar dan maisyir 
(Ramadhan, 2013). 
Menurut Indaroh (2008), berdirinya lembaga asuransi syari’ah baik yang 
berdiri sendiri maupun berupa kantor cabang yang berada di bawah lembaga 




terhadap prinsip-prinsip mu’amalah (hukum ekonomi Islam). Di Indonesia, 
produk asuransi syariah telah diperkenalkan pada tahun 1994, walaupun menjadi 
tren sejak tahun 2010-2011.  
Menurut Indaroh (2008), produk asuransi syariah ini didasarkan pada 
Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) yang 
menjelaskan tentang tujuan asuransi dan pedoman operasional asuransi syariah 
yang dituliskan dalam Fatwa Dewan Syari'ah Nasional NO: 21/DSN-MUI/X/2001 
tentang 'Pedoman Umum Asuransi Syari'ah'. Melihat perkembangan asuransi ini, 
membuat keberadaan dan perkembangan sistem informasi pun sulit untuk 
diabaikan. 
Dibalik pesatnya perkembangan perusahaan asuransi, khususnya asuransi 
syariah di Indonesia. Dalam implementasinya masih terdapat beberapa masalah, 
hal ini dikarenakan perusahaan asuransi khususnya asuransi syariah di Indonesia 
terhitung masih muda umurnya dibandingkan lembaga keuangan lainnya 
(Lindawati, 2010). 
Menurut Setiawan (2012), dalam era ICT (Information and 
Communications Technologies) sekarang ini, setiap perusahaan yang ingin tetap 
bertahan dan bertumbuh di masa datang perlu mengimplementasikan sistem 
informasi yang didukung oleh perkembangan infrastruktur teknologi informasi, 
karena pada dasarnya perkembangan yang terjadi dalam bidang SI/TI tersebut 
berdampak positif terhadap berbagai aktivitas bisnis di dalam perusahaan, maupun 




Definisi sistem informasi menurut Putra (2013), sistem yang diciptakan 
oleh para analis dan manajer guna melaksanakan tugas khusus tertentu yang 
sangat esensial bagi berfungsinya organisasi. Secara teknis sistem informasi dapat 
didefinisikan sebagai sekumpulan komponen yang saling berhubungan, 
mengumpulkan, memproses menyimpan, dan mendistribusikan informasi untuk 
menunjang pengambilan keputusan, pengawasan dalam suatu organisasi, 
membantu menganalisis permasalahan, menggambarkan hal-hal yang rumit, dan 
menciptakan produk baru. Sistem informasi ini berisi informasi tentang orang-
orang, organisasi, atau lingkungan di sekelilingnya. 
Menurut Setiawan (2014), terdapat tiga sasaran utama dalam penerapan 
sistem informasi/teknologi informasi dalam suatu perusahaan. Pertama, 
memperbaiki efesiensi kerja dengan melakukan otomasi berbagai proses yang 
mengelola informasi. Kedua, meningkatkan keefektifan manajemen dengan 
memuaskan kebutuhan informasi guna pengambilan keputusan. Ketiga, 
memperbaiki daya saing atau meningkatkan keunggulan kompetitif organisasi 
dengan merubah gaya dan cara berbisnis.  
Dalam hal ini perusahaan dituntut agar mempunyai perencanaan strategi 
sistem informasi dalam dunia bisnis. Karena hal tersebut kini merupakan salah 
satu kunci dalam pencapaian sasaran perusahaan, karena harus selaras dengan 
strategi bisnis yang dijalankan (Setiawan, 2014). 
Menurut Arafat (2005), keberhasilan pengembangan sistem informasi saat 
ini telah menjadi salah satu indikator dari kinerja organisasi yang menjadi sorotan, 




kepercayaan pelanggan. Suatu organisasi/perusahaan dengan dukungan IT 
(Information Technology) yang baik dan memadai akan memiliki nilai tambah 
dari pesaingnya berupa respon yang lebih cepat, efisiensi dan efektifitas 
pelaksanaan pekerjaan yang meningkat, identifikasi dan penanganan masalah 
secara lebih akurat, serta kepercayaan terhadap delivery pekerjaan. 
Namun sering ditemukan bahwa penerapan sistem informasi kurang 
berpengaruh terhadap peningkatan kinerja dan kesuksesan bisnis perusahaan 
maupun peningkatan daya saing (Wedhasmara, 2009). Hal tersebut terjadi akibat 
penerapan sistem informasi tidak berfokus pada efektivitas dan efisiensi juga, 
tetapi hanya berfokus pada teknologinya saja. Agar sistem informasi dapat bekerja 
dengan optimal maka ketiga komponen tersebut harus terealisasikan. 
Menurut Ramadhan (2013), ada kasus dimana terdapat beberapa contoh 
permasalahan yang terjadi dalam sistem informasi diantaranya hampir setiap hari 
terjadi error pada karena akses data secara bersamaan. Adanya data yang tercecer 
dan teknik filing yang berada pada file yang dimiliki oleh departemen lain 
sehingga apabila ada departemen yang berbeda ingin memperoleh data tersebut 
harus menghubungi satu persatu departemen yang lain.  
Dari segi keamanan dan pemeliharaan sistem, belum ada peraturan terkait 
penggunaan media penyimpanan portable milik pegawai yang dipakai dengan 
komputer perusahaan sehingga memungkinkan penyebaran virus atau 
penyalahgunaan komputer perusahaan. Koneksi internet yang bermasalah cukup 
mengganggu pekerjaan pegawai. Melakukan proses keuangan, pembayaran, 




mitra (perusahaan, bank, lembaga, sekolah, yayasan) dalam pembayaran klaim 
dilakukan dengan email atau aplikasi web yang disepakati bersama (Ramadhan, 
2013). 
Dalam dunia bisnis sistem informasi tidak dapat lepas dari teknologi 
informasi, dimana akan digunakan untuk menghasilkan suatu sistem informasi 
yang dapat membantu perusahaan unggul dalam bersaing di pasar terlebih dalam 
menghadapi era globalisasi seperti saat ini. Menurut Utami (2014), Sistem 
informasi menggunakan teknologi informasi yang dapat menghasilkan produk, 
jasa proses, dan kemampuan yang membuat perusahaan unggul dibandingkan 
perusahaan lain.  
Menurut Hasbulloh (2014), Dalam era globalisasi ini  persaingan usaha 
sangat ketat, setiap perusahaan dituntut untuk dapat memaksimalkan penggunan 
sistem informasi yang tepat dan terkini. Sistem informasi yang kurang tepat dan 
lama sudah seharusnya diganti dengan sistem yang baru dan terkini  melalui 
Konversi Sistem. 
Menurut O’Brien (2006), perubahan operasi awal dari sistem bisnis yang 
baru, dapat menjadi tugas yang sulit. Maka diperlukan proses konversi 
(convertion) dari penggunaan sistem yang ada saat ini ke operasi sistem aplikasi 
yang baru atau sistem yang lebih baik.  
Sedangkan ada strategi untuk penerapan sistem berbasis komputer 
tersebut, yang biasanya harus lah dikaitkan dengan sistem lama yang telah 




beberapa strategi yang sering digunakan untuk mengkonversi sistem lama ke 
sistem baru yaitu serentak, paralel, bertahap dan percontohan (O’Brien, 2006).   
Menurut Ramadhan (2013),Penggunaan sistem informasi pada perusahaan 
asuransi syariah murni diharapkan mampu mendukung efektivitas operasional 
perusahaan, karena perusahaan asuransi syariah memiliki prosedur yang berbeda 
dengan asuransi konvensional. Salah satu asuransi yang menerapkan sistem 
syariah adalah Asuransi AJB Bumiputera 1912 Syariah Surakarta (Ramadhan, 
2012).  
Menurut Indaroh (2008), unit syariah AJB Bumiputera 1912 secara resmi 
terbentuk sejak dikeluarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan No. Kep. 
286/KMK.6/2002 tanggal 7 November 2002 dalam bentuk cabang usaha Asuransi 
Jiwa Syariah dan Fatwa Dewan Syariah Nasional No.21/SDN-MUI/X/2001, 17 
oktober 2001. Demi menjaga kemurnian pelaksanaan prinsip-prinsip syariah, 
maka berdasarkan keputusan Direksi No. SK. 14/DIR/2002, tanggal 11 November 
dan 2002 dibentuk Divisi Asuransi Syariah dan kantor Cabang Asuransi Syariah 
Jakarta.  
AJB Bumiputera 1912 adalah perusahaan asuransi terkemuka di Indonesia 
Didirikan 103 tahun yang lalu untuk memenuhi kebutuhan spesifik masyarakat 
Indonesia, AJB Bumiputera 1912 telah berkembang untuk mengikuti perubahan 
kebutuhan masyarakat. Pendekatan modern, produk yang beragam, serta teknologi 
mutakhir yang ditawarkan didukung oleh nilai-nilai tradisional yang melandasi 




Pada awal pembentukanya Divisi atau Cabang Asuransi Syariah memiliki 
sarana dan prasarana, SDM, perkantoran dan sistem yang sangat terbatas. Namun 
demikian Divisi Asuransi Syariah telah memulai operasinya, ditandai dengan 
dilimpahkannya pengelolaan Asuransi Kumpulan Perjalan Haji dari Divisi 
Askum, dan selanjutnya diluncurkan produk Asuransi Perorangan Syariah Mitra 
Mabrur dan Mitra Iqra pada pertengahan April 2003 dan Mitra Sakinah awal 
tahun 2004 (www.bumiputera.com). 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan di Asuransi AJB Bumiputera 
1912 Syariah Surakarta, dalam implementasinya menggunakan aplikasi BIL 
(Bumiputera Inline System) yang merupakan aplikasi utama untuk seluruh 
kegiatan departemen. Aplikasi ini dibuat untuk menambah kualitas pelayanan 
terhadap nasabah. Walaupun demikian, menurut ibu Dina, selaku pegawai pada 
AJB Bumiputera 1912 Syariah Surakarta, aplikasi ini masih memiliki beberapa 
kelemahan selama ini diterapkan oleh Asuransi AJB Bumiputera 1912 Syariah 
Surakarta. 
Kelemahan-kelemahan tersebut diantaranya, aplikasi sering eror atau 
mengalami kendala pada bagian jaringan internet yang digunakan, sistem 
pembayaran belum bisa menggunakan aplikasi tersebut, karena pembayaran premi 
dan proses pencairan dana klaim masih dijalankan secara manual. Sehingga 
karyawan terkait dituntut agar cepat dan tanggap menyelesaikan keluhan dari 
setiap pemegang polis/nasabah. 
Dari hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa masih ada beberapa 




Syariah Surakarta. Menurut Ramadhan (2012) tengtang analisis sistem informasi 
pada asuransi, bahwa kasus yang terjadi pada AJB Bumiputera 1912 Syariah 
Surakarta, akan berdampak pada kinerja karywan lembaga asuransi tersebut. 
Maka dari itu, penulis akan mencoba mengkaji tentang permasalahan tersebut, 
sehingga nantinya diharapkan dapat menyelesaikan permasalahan yang ada pada 
asuransi AJB Bumiputera 1912 Syariah Surakarta. 
Oleh karena itu, berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan di atas, 
penulis sangat tertarik untuk membahas permasalahan tentang penerapan sistem 
informasi dengan judul “PENGARUH IMPLEMENTASI SISTEM 
INFORMASI PENGOLAHAN DATA NASABAH DAN KONVERSI 
SISTEM TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA AJB BUMIPUTERA 
1912 SYARIAH SURAKARTA” 
1.2.  Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka didapatkan identifikasi masalah 
pada Asuransi AJB Bumiputera 1912 Syariah Surakarta. Masalah tersebut 
diantaranya, aplikasi sering eror atau mengalami kendala pada jaringan 
internetnya, sistem pembayaran masih dijalankan secara manual, dan untuk proses 
pencairan dana klaim pun masih membutuhkan waktu lama karena dijalankan 
dengan sistem manual pula.  
1.3. Batasan Masalah 
Untuk mempermudah pembahasan dalam penelitian ini, maka penulis 




informasi pengolahan data nasabah, dan konversi sistem, pada Asuransi AJB 
Bumiputera 1912 Syariah Surakarta. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Dari pembahasan tentang sistem informasi pada latar belakang di atas 
dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Apakah implementasi sistem informasi pengolahan data nasabah 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada Asuransi AJB Bumiputera 
1912 Syariah Surakarta? 
2. Apakah konversi sistem berpengaruh terhadap kinerja karyawan Asuransi 
AJB Bumiputera 1912 Syariah Surakarta? 
1.5.  Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk menganalisis pengaruh implementasi sistem informasi terhadap 
kinerja karyawan pada Asuransi AJB Bumiputera 1912 Syariah Surakarta.  
2. Untuk menganalisis pengaruh konversi sistem terhadap kinerja karyawan 
pada Asuransi AJB Bumiputera 1912 Syariah Surakarta.  
1.6. Manfaat Penelitian 
Penulis berharap penelitian ini dapat bermanfaat bagi: 




Penelitian ini diharapkan dapat membantu Asuransi AJB Bumiputera 1912 
syariah Surakarta mengevaluasi sistem agar penerapannya dapat bekerja dengan 
optimal sehinnga meningkatkan kinerja karyawan Asuransi AJB Bumiputera 1912 
Syariah Surakarta. 
2. Bagi Kampus IAIN Surakarta dan Pembaca 
Hasil penelitian diharapkan dapat menambah wawasan di bidang sistem 
informasi dan lembaga keuangan syariah non bank seperti asuransi syariah, dan 
dapat dijadikan sebagai karya ilmiah yang bermanfaat, khususnya bagi Mahasiswa 
Program Studi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi Islam IAIN Surakarta serta 
hasil penelitian ini bisa menjadi acuan pada penelitian selanjutnya. 
3. Bagi Peneliti 
Tentunya agar mendapatkan wawasan dan memperoleh hasil dari 
penelitian ini, yaitu mengenai analisis pengaruh implementasi sistem informasi 
dan konversi sistem  terhadap dampak kinerja karyawan.  
1.7.    Jadwal Penelitian 
Terlampir. 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
Penelitian ini disusun dengan sistematika secara berurutan yang terdiri atas 
lima bab yaitu : 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah yang berisi tentang 




memuat uraian mengenai latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Tinjauan pustaka berisi tentang penjelasan yang mendasari penelitian ini, 
serta hasil-hasil penelitian sejenis yang pernah dilakukan yang berkaitan dengan 
judul yang diteliti. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Metode penelitian merupakan landasan yang digunakan sebagai acuan 
analisis ilmiah dalam mewujudkan hasil penelitian yang mencangkup informan 
dan key informan, tempat dan waktu pelaksanaan penelitian, instrumen penelitian, 
teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Pengujian dan analisis data menampilkan proses pengujian data dengan 
menggunakan model dan alat analisis yang digunakan. Pembuktian hipotesis 
menyajikan jawaban atas hipotesis yang dibuat oleh peneliti. Pembahasan hasil 
analisis menjelaskan dan membahas hasil pengujian dan menginterpretasikan 
dalam kalimat naratif atau deskriptif. Jawaban atas pertanyaan dalam perumusan 
masalah. 
BAB V PENUTUP 
Dalam penutup berisi tentang simpulan dari hasil penelitian yang telah 
dibahas pada bab-bab sebelumnya, keterbatasan dan saran-saran yang dapat 







2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Asuransi Syari’ah 
1. Pengertian 
Menurut Wirdyaningsih, (2005: 175), asuransi dalam kontek hukum dagang 
dikenal dengan pertanggungan. Sedangkan asuransi sendiri berasal dari bahasa 
inggris, yaitu Insurance. Dalam bahasa Arab, asuransi dikenal dengan istilah at-
ta’min, penanggung disebut mu’ammin, tertanggung disebut mu’amman lahu atau 
musta’min. At-ta’min diambil dari amana yang artinya memberi perlindungan, 
ketenengan, rasa aman, dan bebas dari rasa takut, seperti yang tersebut dalam Qs. 
Quraisy, yang artinya “Dialah Allah yang mengamankan mereka dari ketakutan. 
”Pengertian dari at-ta’min adalah seseorang membayar uang cicilan untuk agar ia 
atau ahli warisnya mendapakan sejumlah uang sebagaimana yang telah disepakati, 
atau untuk mendapatkan ganti terhadap hartanya yang hilang. 
Menurut Wirdyaningsih, (2005: 177), asuransi dibagi menjadi dua bentuk, 
yaitu at-ta’min at-ta’awuni dan at-ta’min bi qist sabit. At-ta’min at-ta’awuni atau 
asuransi tolong menolong adalahkesepakatan sejumlah orang untuk membayar 
sejumlah uang sebagai ganti rugi ketika salah seorang diantara mereka mendapat 
kemudaratan. Sedangkan at-ta’min bi qist sabit atau asuransi dengan pembagian 
tetap adalah akad yang mewajibkan seseorang membayar sejumlah uang kepada 
pihak asuransi yang terdiri atas beberapa pemegang saham dengan perjanjian 




Selanjutnya Ahmad az-Zarqa dalam Wirdyaningsih (2005: 177), memaknai 
asuransi adalah sebagai suatu cara atau metode untuk memelihara manusia dalam 
menghindari risiko (ancaman) bahaya yang beragam yang akan terjadi dalam 
kehidupannya, dalam perjalanan kegiatan hidupnya, atau dalam aktivitas 
ekoniminya. 
Di indonesia sendiri, asuransi syari’ah sering disebut dengan takaful. Kata 
takaful berasal dari kata takafala-yatakafalu, yang berarti menjamin atau saling 
menanggung. Menurut Muhammad Syakir Sula dalam (Wirdyaningsih, 
2005:178), Takaful dalam pengertian muamalah adalah saling memikul resiko 
diantara sesama orang, sehingga antara satu dengan yang lainnya menjadi 
penanggung atas resiko yang lainnya. 
2. Prinsip-prinsip Asuransi Syariah 
Berikutnya, adapun prinsip-prinsip asuransi Islam yang dijelaskan sebagai 
berikut:  
a. Saling Bertanggung Jawab 
Hal ini sesuai dengan tuntunan Hadis Rasulullah saw. yang diriwayatkan oleh 
Al-Bukhari dan Muslim, yang berbunyi: “setiap orang dari kamu adalah pemijul 
tanggung jawab, dan setiap kamu bertanggung jawab atas orang-orang yang 
berada dibawah tanggung jawabnya. 
b. Saling Bekerjasama untuk Saling Bantu Membantu 
Hal ini sebagaimana yang telah diperintahkan Allah S.W.T dalam Qs. Al-




(mengerjakan) kebaikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat 
dosa dan pelanggaran ...”  
c. Saling Melindungi dari Segala Kesusahan 
Hal ini sesuai dengan apa yang telah diperintahkan Allah S.W.T melalui 
Sabda Rasulullah Saw. yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah, yaitu: “ 
sesungguhnya orang yang beriman itu ialah barangsiapa yang memberi 
keselamatan dan perlindungan terhadap harta dan jiwa raga manusia.”  
d. Landasan Hukum Asuransi Syariah 
Untuk dasar hukum di Indonesia sendiri, asuransi secara umum diatur dalam 
UU No. 2 tahun 1992 pasal 1 yang berisikan: 
     “Asuransi atau pertanggungan adalah perjanjian antara dua pihak atau lebih, 
dengan mana pihak penanggung mengikatkan diri kepada tertanggung, dengan 
menerima premi asuransi, untuk menggantikan penggantian kepada tertanggung 
karena kerugian, kerusakan, atau kehilangan keuntungan yang diharapkan atau 
tanggung jawab hukum kepada pihak ketigayang mungkin akan diderita 
tertanggung, yang timbul dari suatu peristiwa yang tidak pasti, atau untuk 
memberikan suatu pembayaran yang didasarkan atas meninggal atau hidupnya 
seseorang yang dipertanggungkan.” 
Sedangkan untuk lanadasan hukum asuransi syariah di indonesia dalam 
menjalankan sistem kinerjanya yaitu berdasarkan pada fatwa DSN No.21/DSN-
MUI/X/2001, yakni berisikan:  
“Bagian pertama mengenai Kententuan Umum angka 1, disebutkan 




melindungi dan tolong-menolong diantara sejumlah orang/ pihak melalui investasi 
dalam bentuk aset dan/atau tabarru’ yang memberikan pola pengembalian untuk 
menghadapi risiko tertentu melalui akad (perikatan) yang sesuai dengan syariah.” 
Akad atau perjanjian yang menjadi dasar bagi setiap transaksi, termasuk 
dalam asuransi atau yang lazim disebut polis asuransi juga harus disesuaikan 
dengan prinsip-prinsip syariah. Untuk itu, dalam pembuatan polis asuransi dapat 
menerapkan akad-akad tradisional Islam, baik akad tijarah maupun akad tabarru’. 
Dalam fatwa DSN No.21/DSN-MUI/X/2001disebutkan bahwa yang dimaksud 
dengan akad yang sesuai dengan syariah adalah akad yang tidak mengandung 
gharar (penipuan), maysir (perjudian), riba, zhulm (penganiayaan), risywah 
(suap), barang haram, dan maksiat. 
2.1.2. Implementasi Sistem Informasi Pengolahan Data Nasabah 
1. Implementasi  
Menurut Guntur Setiawan dalam bukunya yang berjudul Implementasi Dalam 
Birokrasi Pembangunan, Implementasi adalah perluasan aktivitas yang saling 
menyesuaikan proses interaksi antara tujuan dan tindakan untuk mencapainya 
serta memerlukan jaringan pelaksana, birokrasi yang efektif”(Setiawan, 2004: 39). 
2. Data 
Data adalah fakta atau apa pun yang dapat digunakan sebagai input dalam 
mengahsilkan informasi. Data bisa berupa bahan diskusi, pengambilan keputusan, 
perhitungan, atau pengukuran. Saat ini data tidak harus berupa huruf, kata atau 




bentuk dua dimensi maupun tiga dimensi. Bahkan sekarang mulai banyak 
berkembang data virtual/maya yang merupakan hasil rekayasa komputer.  
Dalam perusahaan sendiri, data bisa merupakan jumlah jam kerja bagi setiap 
karyawan di perusahaan tersebut, jumlah penjualan, dan lain-lain. Ketika data ini 
diproses, data tersebut diubah menjadi sebuah informasi bagi pemilik perusahaan. 
3. Informasi 
Menurut Darmawan (2013: 2) Informasi merupakan hasil dari pengolahan 
data, akan tetapi tidak semua hasil tersebut bisa menjadi informasi. Ada 3 hal 
penting yang harus diperhatikan agar hasil tesebut bisa menjadi suatu informasi 
yang berkualitas, yaitu: 
a. Informasi merupakan hasil pengolahan data. 
b. Harus memberikan makna atau arti. 
c. Berguna atau bermanfaat dalam meningkatkan kepastian. 
 
4. Sistem  
Sistem bisa didefinisikan sebagai kumpulan/grup dari bagian komponen apa 
pun baik fisik yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerja sama secara 
harmonis untuk mencapai tujuan. Dengan kata lain, sistem diperlukan sebagai 
pedoman bagi organisasi/kelompok untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Menurut Mc. Leod (2001: 11) sistem adalah sekelompok elemen-elemen 
yang terintegrasi dengan maksud yang sama untuk mencapai tujuan tertentu. 





a. Sitem abstrak, adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide. 
b. Sitem fisik, adalah sistem yang ada secara fisik. 
c. Sistem tertentu, adalah  sistem dengan operasi tingkah klaku yang dapat 
diprediksi, 
d. Sistem tak tentu, adalah sistem yang kondisi masa depannya tidak dapat 
diprediksi. 
e. Sitem tertutup, adalah sistem yang tidak dapat bertukar materi, informasi, 
atau energi dengan lingkungan. 
f. Sistem terbuka, sistem yang berhubungan dengan lingkungan. 
5. Sistem Informasi 
Menurut O'Brien (2005), definisi Sistem infomasi adalah kombinasi teratur 
apa pun dari orang-orang/sekumpulan orang, hardware, software, jaringan 
komunikasi, dan sumber daya data yang mengumpulkan, mengubah, dan 
menyebarkan informasi dalam sebuah organisasi. 
Sedangkan definisi sistem informasi menurut Putra (2013), sistem yang 
diciptakan oleh para analis dan manajer guna melaksanakan tugas khusus tertentu 
yang sangat esensial bagi berfungsinya organisasi. Secara teknis sistem informasi 
dapat didefinisikan sebagai sekumpulan komponen yang saling berhubungan, 
mengumpulkan, memproses menyimpan, dan mendistribusikan informasi untuk 
menunjang pengambilan keputusan, pengawasan dalam suatu organisasi, 
membantu menganalisis permasalahan, menggambarkan hal-hal yang rumit, dan 
menciptakan produk baru. Sistem informasi ini berisi informasi tentang orang-




6. Komponen Sistem Informasi 
Tugas sistem informasi adalah untuk melakukan siklus pengolahan data. 
Untuk melakukan siklus ini sebagai suatu sitem diperlukan komponen tertentu. 
Menurut Utami (2014: 6-8), Terdapat 6 komponen dalam sistem informasi, yaitu 
sebagai berikut: 
a. Komponen Input, atau Masukan yaitu data yang masuk ke dalam sistem 
informasi. 
b. Komponen Model, yaitu informasi yang dihasilkan dari sistem informasi 
berasal dari data yang diambil dari basis data yang telah diolah melalui 
model. 
c. Komponen Output, produk dari sistem informasi adalah output berupa 
informasi yang berguna bagi pemakainya. 
d. Komponen Teknologi, teknologi merupakan komponen yang penting di 
dalam sistem informasi, karena teknologi dapat membantu menghasilkan 
informasi tepat pada waktunya. 
e. Komponen Basis Data, yaitu kumpulam dari data yang saling berhubungan 
satu dengan yang lain dan tersimpan dalam perangkat keras komputer dan 
digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya. 
f. Komponen Kontrol, komponen ini digunakan untuk menjamin bahwa sistem 
informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi merupakan informasi yang 
akurat.  
Menurut Darmawan (2013: 13-14), komponen komponen sistem informasi 




a. Perangkat keras (Hardware) 
b. Perangkat lunak (Software) 
c. Manusia (Brainware) 
d. Prosedur (Procedure) 
e. Basis data (Database) 
f. Jaringan komunikasi (Communication network) 
 
 
7. Peran Sistem Informasi dalam Organisasi 
Sistem informasi memberikan 5 peran utama di dalam organisasi yaitu untuk 
meningkatkan : 
a. Efisiensi, dapat dicapai dengan sistem pemrosesan transaksi yang intinya 
adalah mengganti mengganti pengolahan transaksi oleh manusia. 
b. Efektivitas, dapat menyediakan informasi bagi manajer untuk proses       
pengambilan keputusan. 
c. Komunikasi, meningkatkan komunikasi dalam organisasi secara elektronik 
dengan menggunakan email dan chat. 
d. Kolaborasi, mengintegritas pengguna sistem informasi secara elektronik, 
dengan menggunakan video conference dan teleconference. 
e. Kompetisi, pengguna sistem informasi untuk meningkatkan kompetisi, 
dengan menggunakan strategic information system. 




Menurut O’Brien (2006: 26), sistem informasi dalam operasinya memiliki 
fungsi yang berperan penting dalam dunia bisnis yang telah diterapkan oleh para 
manajer bisnis dan praktisi bisnis. Fungsi tersebut ialah: 
a. Area fungsional utama dari bisnis yang penting dalam keberhasilan bisnis, 
seperti fungsi akuntansi, keuangan, manajemen operasional, pemasaran, dan 
manajemen sumber daya manusia. 
b. Kontributor penting dalam efisiensi operasional, produktivitas dan moral 
pegawai, serta layanan dan kepuasan pelanggan. 
c. Bahan yang sangat penting dalam mengembangkan produk dan jasa yang 
kompetitif.  
d. Peluang berkarier yang dinamis, memuaskan, serta menantang bagi jutaan 
pria dan wanita, 
e. Komponen penting dari sumber daya, infrastruktur, dan kemampuan 
perusahaan bisnis yang membentuk jaringan.  
9. Jenis-jenis Sistem Informasi 
Secara konsep, aplikasi sistem informasi yang diimplementasikan dalam 
dunia bisnis saat ini dapat diklasifikasikan dalam beberapa cara. Contohnya, yaitu 
sebagai sistem informasi operasi atau manajemen. Klasifikasi ini menekankan 
tujuan utama sistem informasi yang mendukung operasi bisnis dan pengambilan 



















Sumber (James A. O’Brien, 2005: 16) 
Pada gambar 2.1. diatas menggambarkan klasifikasi konseptual aplikasi 
sistem informasi. Sistem informasi dikategorikan dalam cara ini untuk 
menekankan peran-peran utama yang dimainkan setiap sistem dalam operasi dan 
manajemen suatu bisnis. Klasifikasi tersebut ialah Sitem Pendukung Operasi yang 
meliputi Sitem Pemrosesan Transaksi, Sistem Pengendalian Proses, dan Sistem 
Kerjasama Perusahaan. Sedangkan yang kedua adalah Sistem Pendukung 
Sistem Informasi 
























Manajerial yang meliputi Sistem Informasi Manajemen, Decision Support 
System, dan  Executive Information System. 
10. Elemen-elemen Sistem Informasi 
Terdapat faktor penyebab munculnya masalah pada sistem informasi. 
Faktor-faktor tersebut yaitu: 
a. Desain 
Informasi tidak disediakan secara cepat atau tersedia dalam sebuah format 
yang tidak memungkinkan bagi pengguna atau menampilkan data yang salah. 
Sehingga pengguna tidak memahami secara teknis dan harus berinteraksi dengan 
sistem yang sering menjadi sangat kompleks dan membingungkan. Sistem 
informasi dikatakan gagal jika desainnya tidak sesuai dengan struktur, budaya, 
dan tujuan organisasi secara keseluruhan.  
b. Data 
Data dalam sistem mempunyai tingkat ketidak akurasian dan konsistensi yang 
tinggi. Informasi dalam bidang-bidang tertentu bahkan membingungkan atau tidak 
ditunjukan secara tepat untuk tujuan-tujuan bisnis. Informasi yang disyaratkan 




c. Biaya  
Sistem sangat diperlukan, namun sering dalam implementasi dan 




manfaat yang akan dihasilkan ketika diberlakukannya suatu sistem agar tidak 
terjadi lebih besar biaya yang dikeluarkan daripada manfaat yang diperoleh. 
d. Operasi  
Sistem tidak akan berjalan dengan baik jika informasi tidak disediakan secara 
tepat waktu dan efisien karena operasi komputer yang mengendalikan pemrosesan 
informasi tidak berjalan semestinya. Pekerjaan-pekerjaan yang gagal sering 
mengakibatkan pengulangan-pengulangan atau penundaan-penundaan dan tidak 
dapat memenuhi jadwal penyampaian informasi. 
11. Pengolahan Data 
Menurut Hartono (2006: 9), pengolahan data adalah proses data yang 
diolah melalui suatu model menjadi informasi, penerima kemudian menerima 
informasi tersebut, membuat suatu keputusan dan melakukan tindakan, yang 
berarti menghasilkan suatu tindakan yang lain yang akan membuat sejumlah data 
kembali. Data tersebut akan dtangkap sebagai input, diproses kembali lewat suatu 
model dan seterusnya membentuk suatu siklus. Siklus ini disebut juga dengan 
siklus pengolahan data (data processing cycles).   
 
2.1.3. Konversi Sistem (beralih ke sistem yang baru) 
1. Pengertian  
Menurut Kurniaji (2013), Konversi sistem merupakan tahapan yang 
digunakan untuk mengoperasikan sistem baru dalam rangka menggantikan sistem 
yang lama. Proses konversi sistem yang dilakukan menggunakan pendekatan 




pada bagian kepegawaian terlebih dahulu sambil dinilai operasinya dalam bagian 
tersebut. Apabila sistem yang baru dianggap telah dapat beroperasi dengan baik, 
maka penerapan sistem akan dilanjutkan pada bagian yang lain.  Hal ini dilakukan 
dengan tujuan untuk:  
a. Menghindari resiko kegagalan hanya pada bagian tertentu; 
b. Memperbaiki kesalahan yang terjadi dengan segera bila ditemukan kesalahan, 
untuk menghindari kesalahan terjadi di bagian yang lain;  
c. Melatih personil di bagian lain pada bagian percontohan dalam situasi nyata 
sebelum sistem diterapkan pada situasi kerjanya. 
2. Proses Konversi Sistem Informasi   
Terdapat 4 (empat) metode yang dapat digunakan oleh perusahaan dalam 
melakukan konversi sistem informasi yang lama ke sistem informasi yang baru.  
Keempat metode tersebut adalah :  
a. Konversi Langsung (Direct Conversion).   
Konversi langsung adalah perubahan sistem yang dilakukan dengan cara 
menghentikan sistem lama dan menggantikannya secara langsung dengan sistem 
yang baru. Sistem ini merupakan sistem yang paling efesiensi (murah) bila 
dibandingkan dengan sistem konversi lainnya, namun memiliki tingkat resiko 
yang paling tinggi.  Proses konversi dilakukan dengan mengimplementasikan 
sistem baru dan diwaktu yang bersamaan untuk sistem yang lama dimatikan. 
Sistem ini dikenal juga dengan pendekatan cold turkey. Apabila proses konversi 




lagi. Pendekatan atau metode konversi langsung (direct conversion) akan 
bermanfaat apabila :  
1) Sistem tersebut tidak mengganti sistem yang lain.  
2) Sistem yang lama sepenuhnya tidak bernilai. 
3) Sistem yang baru bersifat kecil atau sederhana atau keduannya. 
4) Rancangan sistem baru sangat berbeda dari sistem lama, dan perbandingan 
antara sistem-sistem tersebut tidak berarti.  
Kelebihan dari konversi langsung adalah relatif tidak mahal. Kelemahan dari 
konversi langsung adalah mempunyai tingkat resiko kegagalan yang tinggi. 
Apabila konversi langsung akan digunakan, maka aktivitas-aktivitas pengujian 
dan pelatihan akan mengambil peran yang sangat penting.   
b. Konversi Paralel (Parallel Conversion) 
Pada metode konversi ini, sistem baru dan sistem lama sama-sama dijalankan. 
Setelah melalui masa tertentu, jika sistem baru telah bisa diterima untuk 
menggantikan sistem lama, maka sistem lama segera dihentikan. Cara seperti ini 
merupakan pendekatan yang paling aman, tetapi merupakan cara yang paling 
mahal, karena pemakai harus menjalankan dua sistem sekaligus. Konversi Paralel 
adalah suatu pendekatan dimana baik sistem lama dan baru beroperasi secara 
serentak untuk beberapa periode waktu. Ia kebalikan dari konversi langsung. 
Dalam mode konversi paralel, output dari masing-masing sistem tersebut 
dibandingkan, dan perbedaannya direkonsiliasi.  
Proses konversi suatu sistem baru dengan menggunakan model operasi 




merencanakan untuk melakukan peninjauan berkala dengan personel operasi 
(operator team) dan pemakai sistem (user) dalam rangka untuk mengetahui dan 
mengukur kinerja dari sistem tersebut. Mereka harus menentukan waktu untuk 
sistem lama dihentikan atau dimatikan (switch off time) dengan 
mempertimbangkan tingkat kewajaran waktu yang diperlukan.  
Kelebihan  dari metode ini adalah mampu unutk memberikan derajad proteksi 
yang tinggi kepada organisasi dari kegagalan sistem baru. Sedangkan untuk 
kelemahannya adalah besarnya biaya untuk penduplikasian fasilitas-fasilitas dan 




c. Konversi Bertahap (Phase-In Conversion)  
Metode konversi bertahap ini dilakukan dengan menggantikan suatu bagian 
dari sistem lama dengan sistem baru. Jika terjadi sesuatu, bagian yang baru 
tersebut akan diganti kembali dengan yang lama. Jika tidak terjadi masalah, maka 
modul-modul baru akan dipasangkan lagi untuk mengganti modul-modul lama 
yang lain. Dengan pendekatan seperti ini, akhirnya semua sistem lama akan 
tergantikan oleh sistem baru.  
Dengan metode Konversi Phase-in, sistem baru diimplementasikan beberapa 
kali, yang secara sedikit demi sedikit mengganti yang lama. Metode ini akan dapat 
menghindarkan dari risiko yang ditimbulkan oleh konversi langsung dan 
memberikan waktu yang banyak kepada pemakai untuk mengasimilasi perubahan. 
Syarat untuk menggunakan metode phase-in, sistem harus disegmentasi.  
Aktivitas pengumpulan data baru diimplementasikan, dan mekanisme 
interface dengan sistem lama dikembangkan. Interface ini memungkinkan sistem 
lama beroperasi dengan data input baru. Kemudian aktivitas-aktivitas akses 
database baru, penyimpanan, dan pemanggilan diimplementasikan. Sekali lagi, 
mekanisme interface dengan sistem lama dikembangkan. Segmen lain dari sistem 
baru tersebut di-instal sampai keseluruhan sistem diimplementasikan.  
Kelebihan dari metode konversi ini adalah kecepatan perubahan dalam 
organisasi tertentu bisa diminimasi, dan sumber-sumber pemrosesan data dapat 
diperoleh sedikit demi sedikit selama periode waktu yang luas. Sedangkan untuk 
kelemahan dari motede konversi ini adalah besarnya tingkat kebutuhan  biaya 




lama, daya terapnya terbatas, dan terjadi kemunduran semangat di organisasi, 
sebab orang-orang tidak pernah merasa menyelesaikan sistem.   
d. Konversi Pilot (Pilot Conversion)   
Pendekatan konversi pilot dilakukan dengan cara menerapkan sistem baru 
hanya pada lokasi tertentu yang diperlakukan sebagai pelopor. Jika konversi ini 
dianggap berhasil, maka akan diperluas ke tempat-tempat yang lain. Ini 
merupakan pendekatan dengan biaya dan risiko yang rendah.  
Dengan metode Konversi Pilot, hanya sebagian dari organisasilah yang 
mencoba mengembangkan sistem baru. Kalau metode phase-in mensegmentasi 
sistem, sedangkan metode pilot mensegmentasi organisasi.   
Sebagai contoh suatu perusahaan yang memiliki beberapa kantor cabang 
sedang melakukan pengembangan sistem informasi penjualan yang baru. 
Perusahaan tersebut menetapkan bahwa cabang A adalah cabang yang digunakan 
sebagai percontohan (pilot) dari ujicoba penerapan sistem yang baru tersebut. 
Sebelum akhirnya sistem baru diimplementasikan ke seluruh organisasi, maka 
sistem pilot harus membuktikan diri di tempat pengujian tersebut.    
Metode konversi ini lebih sedikit berisiko dibandingkan dengan metode 
langsung, dan lebih muurah dibandingkan dengan metode paralel. Segala 
kesalahan dapat dilokalisir dan dikoreksi sebelum implementasi lebih jauh 
dilakukan. Apabila sistem baru melibatkan prosedur baru dan perubahan yang 





Selain berfungsi sebagai tempat pengujian (test site), sistem pilot juga 
digunakan untuk melatih pemakai seluruh organisasi dalam menghadapi 
lingkungan “live” (hidup atau sebenarnya) sebelum sistem tersebut 
diimplementasikan di lokasi mereka sendiri.  
3. Metode Konversi Data 
Keberhasilan konversi sistem sangat tergantung pada seberapa jauh 
profesional sistem menyiapkan penciptaan dan pengkonversian file data yang 
diperlukan untuk sistem baru. Dengan mengkorversi suatu file, maksudnya adalah 
bahwa file yang telah ada (existing) harus dimodifikasi setidaknya dalam :  
a. Format file tersebut  
b. Isi file tersebut 
c. Media penyimpanan dimana file ditempatkan   
Dalam suatu konversi sistem, kemungkinan beberapa file bisa mengalami 
ketiga aspek konversi tersebut secara serentak. Ada dua metode dasar yang bisa 
digunakan untuk menjalankan konversi file :  
a. Konversi File Total  
Jika file sistem baru dan file sistem lama berada pada media yang bisa dibaca 
komputer, maka bisa dituliskan program sederhana untuk mengkonversi file dari 
format lama ke format baru. Umumnya pengkonversian dari satu sistem komputer 
ke sistem yang lain akan melibatkan tugas-tugas yang tidak bisa dikerjakan secara 
otomatis. Rancangan file baru hampir selalu mempunyai fieldfield record 
tambahan, struktur pengkodean baru, dan cara baru perelasian itemitem data 




Seringkali, selama konversi file, kita perlu mengkonstruksi prosedur kendali 
yang rinci untuk memastikan integritas data yang bisa digunakan setelah konversi 
itu. Dengan menggunakan klasifikasi file berikut, perlu diperhatikan jenis 
prosedur kendali yang digunakan selama konversi :  
a) File Master 
Ini adalah file utama dalam database. Biasanya paling sedikit satu file master 
diciptakan atau dikonversi dalam setiap konversi sistem. 
b) File Transaksi  
File ini selalu diciptakan dengan memproses suatu sub-sistem individual di 
dalam sistem informasi. Akibatnya, ia harus dicek secara seksama selama 
pengujian sistem informasi. 
c) File Indeks  
File ini berisi kunci atau alamat yang menghubungkan berbagai file master. 
File indeks baru harus diciptakan kapan saja file master yang berhubungan 
dengannya mengalami konversi.  
 
d) File Tabel 
File ini dapat juga diciptakan dan dikonversi selama konversi sistem. File 
tabel bisa juga diciptakan untuk mendukung pengujian perangkat lunak.  
e) File Backup  
Kegunaan file backup adalah untuk memberikan keamanan bagi database 




karenanya, ketika suatu file dikonversi atau diciptakan, file backup harus 
diciptakan.   
b. Konversi File Gradual  
Beberapa perusahaan mengkonversi file-file data mereka secara gradual 
(sedikit demi sedikit). Record-record akan dikonversi hanya ketika mereka 
menunjukkan beberapa aktivitas transaksi. Record-record lama yang tidak 
menunjukkan aktivitas tidak pernah dikonversi. Metode ini bekerja dengan cara 
berikut :  
1) Suatu transaksi diterima dan dimasukkan ke dalam sistem. 
2) Program mencari file master baru (misalnya file inventarisasi atau file 
account receivable) untuk record yang tepat yang akan di update oleh 
transaksi itu. Jika record tersebut telah siap dikonversi, berarti peng-updatean 
record telah selesai.  
3) Jika record tersebut tidak ditemukan dalam file master baru, file master lama 
diakses untuk record yang tepat, dan ditambahkan ke file master baru dan di 
update.  
Jika transaksi tersebut adalah record baru, yakni record yang tidak dijumpai 
pada file lama maupun file baru (misalnya, pelanggan baru), maka record baru 
disiapkan dan ditambahkan ke file master baru.   
4. Perencanaan Konversi Sistem (Conversion Plan)   
Konversi sistem sebagai salah satu faktor yang sangat berpengaruh dalam 
keberhasilan dari penerapan (implementasi) sistem baru, maka sudah seharusnya 




ini bisa dikatakan awal keberhasilan dari implementasi sistem baru tersebut bagi 
perusahaan.   
Kegagalan dalam proses konversi akan mengakibatkan tidak bermanfaatnya 
pengembangan sistem informasi yang baru bagi perusahaan, dan akan 
menimbulkan kerugian yang tidak sedikit bagi perusahaan. Salah satu model 
perencanaan konversi sistem tersebut adalah template yang buat oleh Department 
of Information Technology-Goverment of Maryland. Adapun template  yang 
menjelaskan phase dari konversi sistem sebagai berikut :  
a. Introduction, Bagian ini memberikan penjelasan singkat tentang : 
1) Purpose and Scope, Bagian ini menjelaskan tujuan dan ruang lingkup 
Rencana Konversi. Referensi nama sistem informasi dan memberikan 
informasi identitas tentang konversi sistem menjalani. 
2) Points of Contact, Bagian ini mengidentifikasi Sistem Pemrakarsa. 
Memberikan nama organisasi yang bertanggung jawab dan staf (dan 
alternatif, jika sesuai) yang berfungsi sebagai titik kontak untuk konversi 
sistem. Sertakan nomor telepon staf kunci dan organisasi. 
3) Project References, Bagian ini memberikan daftar pustaka referensi proyek 
kunci dan kiriman yang telah diproduksi sebelum titik ini dalam 
pengembangan proyek. Dokumendokumen ini mungkin telah diproduksi 
dalam siklus hidup pengembangan sebelumnya yang mengakibatkan versi 
awal dari sistem konversi menjalani atau mungkin telah diproduksi dalam 




4) Glossary, Bagian ini berisi glossary semua istilah dan singkatan yang 
digunakan dalam rencana. Jika beberapa halaman panjang, mungkin 
ditempatkan dalam lampiran.   
b. Conversion Overview, Bagian ini memberikan gambaran tentang aspek upaya 
konversi, yang akan dibahas pada bagian berikutnya, meliputi : 
c. System overview, Bagian ini memberikan gambaran tentang sistem konversi 
menjalani. Sifat umum atau jenis sistem harus dijelaskan, termasuk gambaran 
singkat dari proses sistem ini dimaksudkan untuk mendukung. Jika sistem 
adalah database atau sistem informasi, juga termasuk diskusi umum dari jenis 
data yang dikelola, sumber operasional, dan penggunaan data tersebut. 
d. System conversion overview, Bagian ini memberikan gambaran tentang 
upaya konversi direncanakan yang meliputi :  
1) Conversion description, Bagian ini memberikan gambaran tentang struktur 
sistem dan komponen utama. Jika bagian yang dipilih dari sistem akan 
mengalami konversi, mengidentifikasi komponen akan dan tidak akan diubah. 
2) Type of conversion, Bagian ini menjelaskan jenis usaha konversi. 
3)  Conversion Strategy, Bagian ini menjelaskan strategi untuk konversi sistem 
perangkat keras, perangkat lunak, dan data. 
e. Conversion tasks, Bagian ini menjelaskan tugas utama yang terkait dengan 
konversi, termasuk perencanaan dan pra-konversi tugas, meliputi : 




2) Pre-Conversion tasks, Bagian ini menjelaskan semua tugas yang logis 
terpisah dari upaya konversi itu sendiri tetapi yang harus diselesaikan 
sebelum inisiasi, pengembangan, atau penyelesaian upaya konversi. 
3) Major Tasks and Procedures, Bagian ini membahas tugas-tugas utama yang 
terkait dengan konversi dan prosedur konversi. 
f. Conversion Schedule, Bagian ini memberikan jadwal kegiatan yang akan 
dilakukan selama konversi. Tugas pra-konversi dan tugas utama untuk semua 
perangkat keras, perangkat lunak, dan konversi data. Konversi Tugas, harus 
dijelaskan di sini dan harus menunjukkan tanggal awal dan akhir setiap tugas. 
Grafik dapat digunakan sebagaimana mestinya.  
g. Security,  memberikan gambaran fitur sistem keamanan dan keamanan 
selama konversi.   
h. Conversion Support, Bagian ini menjelaskan dukungan yang diperlukan 
untuk mengimplementasikan sistem. Jika ada persyaratan dukungan 
tambahan yang tidak tercakup oleh kategori ditampilkan disini, 
menambahkan subbagian lain yang diperlukan. Dukungan yang diperlukan 
tersebut meliputi :  
1) Hardware, bagian ini menjelaskan perangkat pendukung yang dibutuhkan, 
termasuk keseluruhan perangkat yang akan digunakan selama proses 
konversi. 
2) Software, bagian ini menjelaskan keseluruhan perangkat lunak  dan database 
yang dibutuhkan untuk mendukung proses konversi tersebut. Adapun 




tools, Automated data conversion tools,  Quality assurance dan validation 
software, computeraided software engineering, dan documentation tools.  
3) Facilities, bagian ini mengidentifikasi fasilitas fisik dan akomodasi yang 
diperlukan selama periode konversi.  
4) Materials, berisi daftar bahan-bahan pendukung. 
5) Personnel, bagian ini menjelaskan persyaratan personil dan setiap staf yang 
dibutuhkan termasuk jenis pelatihan yang diperlukan. 
5. Elemen-elemen Konversi Sistem 
Menurut Hasbulloh (2014), terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 
konversi sistem, yaitu: 
a. Kemampuan petugas pengelola sistem informasi. 
Kemampuan petugas disini berkaitan dengan pengetahuan dan 
keterampilannya dalam menyelesaikan pekerjaan. Menurut Thoha menyatakan 
bahwa,”Kemampuan merupakan salah satu unsur dalam kematangan yang 
berkaitan dengan pengetahuan atau keterampilan yang dapat diperoleh dari 
pendidikan dan pelatihan”. Hal itu didukung oleh pendapat Keith Davis (dalam 
Mangkunegara, 2000: 67) yang menyatakan bahwa, “Kemampuan (ability) sama 
dengan pengetahuan dan keterampilan (knowledge dan skill)”. 
b. Penanganan kerusakan atau error aplikasi. 
Maksud dari penanganan kerusakan disini ialah bagaimana upaya suatu 
perusahaan dalam menangani suatu permasalahan pada sistem. 




Pengelolaan jaringan komputer disini maksudnya adalah perusahaan mampu 
mengelola suatu jaringan komputer, Menurut Jafar Noor Yudianto (2007), 
jaringan komputer adalah sebuah sistem yang terdiri atas komputer-komputer 
yang didesain untuk dapat berbagi sumber daya (printer, CPU), berkomunikasi 
(surel, pesan instan), dan dapat mengakses informasi (peramban web). Tujuan dari 
jaringan komputer adalah agar dapat mencapai tujuannya, setiap bagian dari 
jaringan komputer dapat meminta dan memberikan layanan (service). Pihak yang 
meminta/menerima layanan disebut klien (client) dan yang memberikan/mengirim 
layanan disebut peladen (server). Desain ini disebut dengan sistem client-server, 
dan digunakan pada hampir seluruh aplikasi jaringan komputer. 
d. Dukungan organisasi 
Menurut Hutchinson (1997), dukungan organisasi bisa juga dipandang 
sebagai komitmen organisasi pada individu. Bila dalam interaksi individu-
organisasi, dikenal istilah komitmen organisasi dari individu pada organisasinya; 
maka dukungan organisasi berarti sebaliknya, yaitu komitmen organisasi pada 
individu (karyawan) dalam organisasi tersebut. Komitmen organisasi pada 
karyawan bisa diberikan dalam berbagai bentuk, di antaranya berupa rewards, 
kompensasi yang setara, dan iklim organisasi yang adil. 
2.1.4. Kinerja Karyawan 
1. Pengertian Kinerja 
Menurut Mangkunegara (2001:67), Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas 
dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya 




Sedangkan menurut Hasibuan (1997) kinerja adalah suatu hasil kerja yang 
dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya yang 
didasarkan pada kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan hati.  
Berbeda halnya menurut Hariandja (2002: 195), kinerja adalah hasil kerja 
yang dihasilkan oleh pegawai atau perilaku nyata yang ditampilkan sesuai dengan 
perannya dalam organisasi. Unjuk kerja pegawai merupakan hal yang sangat 
penting dalam usaha organisasi mencapai tujuannya, sehingga berbagai kegiatan 
harus dilakukan organisasi untuk meningkatkannya. Kinerja merupakan suatu 
pencapaian persyaratan pekerjaan tertentu dan akhirnya secara langsung dapat 
tercermin dari keluaran yang dihasilkan. Untuk itu (Patiran, 2010:33) 
mengistilahkan kinerja sebagai karya, yaitu suatu hasil pelaksanaan dalam 
pekerjaan, baik bersifat fisik non fisik. 
2. Elemen-elemen Kinerja Karyawan 
Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan, yaitu: 
a. Rata-rata waktu untuk membuat keputusan 
Rata-rata waktu atau durasi adalah rentang waktu atau lamanya sesuatu hal 
atau sebuah peristiwa berlangsung. Sedangkan pengambilan keputusan menurut 
Sondang P adalah suatu pendekatan yang sistematis terhadap hakikat alternatif 
yang dihadapi dan mengambil tindakan yang menurut perhitungan merupakan 
tindakan yang paling cepat. 
b. Keyakinan dalam pengambilan keputusan 
Menurut Terry Syamsi (1995), pengambilan keputusan adalah pemilihan 




masalah yang dihadapi melalui pemilihan satu diantara alternatif-alternatif yang 
memungkinkan. 
Dari definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa keyakinan dalam 
pengambilan keputasan ialah keadaan disaat karyawan meyakini dan dapat 
mengambil tindakan untuk memecahkan suatu masalah. 
c. Jumlah laporan diminta 
Menurut Soegito (2005), laporan adalah informasi yang didukung oleh data-
data yang lengkap dan sesuai dengan fakta yang terjadi. Data harus disusun 
sedemikian rupa sehingga bisa dipercaya dan mudah untuk dipahami. 
d. Partisipasi anggota dalam pengambilan keputusan di grup pengambilan 
keputusan 
Menurut Davis dan Newstrom (2004) Partisipasi adalah keterlibatan mental 
dan emosional orang-orang dalam situasi kelompok. Dan mendorong mereka 
untuk memberikan suatu kontribusi demi tujuan kelompok, dan juga berbagai 
tanggung jawab dalam pencapaian tujuan. 
Partisipasi dalam pengambilan keputusan merupakan suatu proses dalam 
memilih alternatif yang diberikan oleh semua unsur masyarakat, lembaga-
lembaga sosial dan lain-lain (Siagian, 1972: 108). 
e. Waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu tugas  
Menurut Forsyth, Manajemen waktu adalah cara bagaimana membuat 
waktu menjadi terkendali sehingga menjamin terciptanya sebuah efektifitas dan 
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Kualitas Sitem (x1), Kualitas 
Informasi (x2), Penggunaan 
(x3), Kepuasan Pemakai (x4), 
Dampak Individual (x5). 
Hasil dari penelitian dan analisis yang 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
sistem inforamasi pengolahan data 
nasabah memiliki pengaruh besar 
terhadap kinerja operasional karyawan 
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Penerapan sisitem informasi berpengaruh 
negatif terhadap kinerja pegawai 
Komitmen Organisasi berpengaruh 
terhadap kinerja pegawai. 
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Hanifa Maulani Ramadhan, 
Endang Siti Astuti, Riyadi 
(2013) 
pemilihan dan pelatihan 
personil(x1), pemilihan 
tempat dan instansi perangkat 
keras dan lunak(x2), 
pengetesan sistem(x3), 
konversi sistem(x4), sistem 
informasi klaim(x5), dan 
kualitas pelayanan(x6). 
Peneliti memberikan usulan solusi 
masalah yaitu dengan membenahi 
database yang diterapkan, 
mengefisiensikan prosedur klaim, 
meningkatkan teknologi yang digunakan, 
dan meningkatkan kualitas user. 
2.3. Kerangka Berpikir 
Kerangka berfikir dibuat untuk mempermudah memahami pengaruh antara 
lain implementasi sistem informasi, konversi sistem terhadap kinerja karyawan 
pada Asuransi Bumiputera 1912 Syariah Surakarta. Berdasarkan hal tersebut 













Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap pernyataan-pernyataan 
yang dikemukakan dalam perumusan masalah dan masih harus dibuktikan 
kebenarannya lewat pengumpulannya dan penganalisaan data penelitian 
(Suharsimi Arikunto, 2006: 72).  
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah:  
1. Pengaruh Implementasi Sistem Informasi Terhadap Kinerja Karyawan 
Asuransi Bumiputera Syariah Surakarta  
Lindawati (2010) menyatakan bahwa jika semakin berkurang sebuah masalah 
pada sistem informasi maka kinerja karyawan akan semakin meningkat. Sistem 
informasi yang baik terbukti dapat memberikan pengaruh baik terhadap kinerja 
laryawan. Sistem informasi dengan kualitas terbaik akan meningkatkan kegunaan 
persepsian dan penggunaan sistem informasi. 
Penelitian Putra (2013), menyatakan bahwa sistem informasi berpengaruh 
erhadap kinerja karyawan. Hal ini membuktikan bahwa semakin baik suatu sistem 
informasi akan menyebabkan peningkatan kinerja karyawan dalam menggunakan 
Implementasi Sistem 
Informasi (X1) 






sistem teknologi informasi. Kualitas informasi yang dihasilkan pun sesuai dengan 
kebutuhan pengguna, akurat, tepat waktu, dan relevan.  
Berdasarkan uraian diatas maka dapat ditarik sebagai hipotesis sebagai berikut : 
H1 = Implementasi sistem informasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
2. Konversi sistem berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan Asuransi 
Bumiputera Syariah Surakarta. 
Menurut Lindawati (2010) menyatakan bahwa konversi sistem berpengaruh  
terhadap kinerja karyawan. Hal ini membuktikan bahwa sebuah sistem usang 
sudah selayaknya diganti dengan yang baru, agar dapat menopang kinerja 
operasional organisasi/perusahaan yang kian cepat dan kompleks. Bahkan jikalau 
bisa diagendakan dan dianggarkan secara rutin agar dapat mendorong terciptanya 
pertumbuhan yang berkelanjutan (sustainable growth). 
H2 = Konversi sistem berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan Asuransi 









3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan antara bulan Mei sampai Desember 2016 
yang bertempat di AJB Bumiputera 1912 syariah Surakarta. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif, dengan mencoba 
memberi gambaran keadaan masa sekarang secara mendalam. Menurut Yusuf 
(2014), “penelitian deskriptif kuantitatif adalah satu jenis penelitian yang 
bertujuan mendeskripsikan secara sistematik, factual, dan akurat, mengenai fakta 
dan sifat populasi tertentu, atau mencoba menggambarkan fenomena secara 
detail”. 
3.3. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1.  Populasi 
Dalam metode penelitian kata populasi amat popular, digunakan untuk 
menyebutkan serumpun atau sekelompok objek yang menjadi sasaran penelitian. 
Oleh karenanya, populasi penelitian merupakan keseluruhan dari objek penelitian 
yang dapat menjadi sumber data penelitian. 
Menurut Bungin (2011), beliau mengatakan bahwa, “populasi 
dilihat dari penentuan sumber data, maka populasi dapat dibedakan 




dalam penelitian ini adalah karyawan divisi syariah pada AJB Bumiputera 
1912 syariah Surakarta yang berjumlah 30 orang.  
3.3.2. Sampel 
Menurut Sugiyono (2011), “sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi”. Secara sederhana dapat dikatakan, 
bahwa sampel adalah sebagian dari populasi yang terpilih dan mewakili populasi 
tersebut. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 30 orang karyawan divisi syariah 
pada AJB Bumiputera 1912 syariah Surakarta atau menggunakan seluruh 
populasi. 
3.3.3.   Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah sampling jenuh. 
Menurut Sugiyono (2012), “sampling jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila 
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila 
populasi relative kecil”. 
3.4. Data dan Sumber Data 
Dalam penelitian ini data yang adalah data yang bersifat kuantitatif karena 
dinyatakan dengan angka-angka yang menunjukkan nilai terhadap besaran atas 
variable yang diwakilinya. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 







Data dalam penelitian ini menggunakan data primer. Menurut Bungin (2011), 
mengatakan bahwa, “data primer adalah data yang langsung diperoleh dari sumber 
data pertama di lokasi penelitian atau objek penelitian”. Data primer dalam 
penelitian ini berupa angket kuesioner. 
3.4.2. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dengan cara menyebar 
kuesioner kepada karyawan di bagian divisi syariah pada AJB Bumiputera 1912 
syariah Surakarta 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dipakai peneliti untuk 
mendapatkan data dalam suatu penelitian. Pada penelitian ini peneliti memilih 
jenis penelitian kuantitatif. Menurut suwartono (2014) pengumpulan data adalah 
“berbagai cara yang digunakan untuk mengumpulkan data, menghimpun, 
mengambil, atau menjaring data penelitian”. 
Keberhasilan dalam mengumpulkan data banyak ditentukan oleh 
kemampuan peneliti menghayati situasi sosial yang dijadikan fokus penelitian. 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian kuantitatif dapat berupa data dari 
kuisioner, observasi, dan dokumentasi. Pertimbangan utama yang menjadi alasan 
pemilihan teknik pengumpulan data didasari pada kemampuan yang dipilih dalam 
menggali informasi. Suwartono (2014: 41), berpendapat “kadang hanya 




dinilai kurang mampu menjaring data secara lengkap, sehingga dibutuhkan 
metode lain sebagai metode sekunder”. 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 
dengan cara kuisioner, wawancara, dan observasi. Diharapkan dengan beberapa 
teknik tersebut peneliti dapat memperoleh data yang mendalam, jelas, dan spesifik 
mengenai objek yang diteliti. 
1. Kuisioner (angket) 
Menurut Sugiyono (2012), “Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data 
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada responden untuk dijawabnya”. Kuisioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu pasti dengan variabel yang akan 
diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. 
Bentuk umum sebuah angket terdiri dari bagian pendahuluan yang berisikan 
petunjuk pengisian angket, bagian identitas yang berisikan identitas responden 
seperti: nama, alamat, umur, pekerjaan, jeniskelamin status pribadi, dan 
sebagainya, kemudian baru memasuki bagian isi angket. Dari bentuk inilah 
kemudian angket dibedakan menjadi dua bentuk, yaitu terbuka dan tertutup. 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan angket tertutup. Alasan memilih 
angket tertutup adalah untuk membantu responden untuk menjawab dengan cepat, 
dan juga memudahkan peneliti dalam melakukan analisis data terhadap seluruh 




pernyataan dalam angket perlu dibuat kalimat positif dan negatif agar responden 
dalam memberikan jawaban setiap pertanyaan lebih serius, dan tidak mekanistik”. 
2. Wawancara 
Menurut Yusuf (2014), “Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat 
digunakan untuk mengumpulkan data. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa 
wawancara adalah suatu kejadian atau suatu proses interaksi antara pewawancara 
dan sumber informasi atau orang yang diwawancarai melalui komunikasi 
langsung”. Dalam teknik pengumpulan data menggunakan wawancara hampir 
sama dengan kuesioner. Menurut Basrowi & Suwandi, “Wawancara itu sendiri 
dibagi menjadi dua kelompok yaitu wawancara terstruktur, wawancara tidak 
tersetruktur”. 
Wawancara terstruktur adalah wawancara yang pewawancaranya 
menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan yang akan diajukan. Pokok-pokok 
yang dijadikan dasar pertanyaan diatur secara terstruktur. Wawancara tidak 
terstruktur merupakan wawancara yang berbeda dengan wawancara terstruktur. 
Wawancara semacam ini digunakan untuk menemukan informasi yang bukan 
buku atau informasi tunggal. Jenis wawancara ini jauh lebih bebas iramanya. 
Responden dipilih karena sifat-sifatnya yang khas, biasanya mereka memiliki 
pengetahuan dan mendalami situasi, dan mereka lebih mengetahui informasi yang 
diperlukan. 
Di sini peneliti menggunakan wawancara tak terstruktur, dengan tujuan 




tentang fokus penelitian yang akan diteliti. Basrowi & Suwandi (2008: 131) 
mengatakan, “wawancara tak terstruktur dapat dilakukan pada keadaan seperti:  
a. Pewawancara berhubungan dengan orang yang “penting”. 
b. Pewawancara ingin menanyakan sesuatu secara lebih mendalam. 
c. Peneliti tertarik pada bagian tertentu yang tidak normal”. 
3. Observasi 
Menurut Ngalim Purwanto, (1985) yang dikutip oleh Basrowi (2008), 
“Observasi ialah metode atau cara-cara menganalisis dan mengadakan pencatatan 
secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau mengamati individu 
atau kelompok secara langsung”. Metode ini digunakan untuk melihat dan 
mengamati secara langsung keadaan di lapangan agar peneliti memperoleh 
gambaran yang lebih luas tentang permasalahan yang diteliti. 
Menurut Suwartono (2014: 41-43) jika dilihat dari sejauh mana 
keterlibatan peneliti, observasi dibagi menjadi dua; pertama, observasi partisipan 
yaitu peneliti ikut menjadi bagian dari apa yang diamati, peneliti bisa menjadi 
anggota suatu kelompok atau organisasi tertentu dan mengamati serta 
menghimpun data darinya. Kedua, observasi nonpartisipan yaitu peneliti tidak 
berada di dalam, atau dengan kata lain peneliti melakukan pengamatan dengan 
cara berada di luar kegiatan yang diamati. 
Dalam penelitian ini, sesuai dengan objek penelitian maka peneliti 
memilih observasi nonpartisipan. Dengan pertimbangan bahwa tidak mudah untuk 
berada atau terlibat di dalam suatu kegiatan sekaligus merekam kegiatan tersebut. 




berpengalaman untuk bisa masuk dan ikut serta dalam kegiatan, apalagi jika 
penelitian tersebut dilakukan di suatu lembaga seperti Asuransi Syari’ah, akan 
sangat sulit bisa masuk dan terlibat dalam kegiatan operasionalnya. 
3.6. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah objek penelitian atau sesuatu yang menjadi titik 
perhatian. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari variabel 
dependen dan variabel independen.  
1. Variabel Independen 
Menurut Sugiyono (2012), variabel ini sering disebut sebagai variabel 
stimulus, predictor, antecendent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut dengan 
variabel bebas, yaitu variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 
perubahannya atau timbulnya variabel dependen”. Dalam penelitian ini variabel 
bebas yang berkaitan dengan masalah yang diteliti adalah implementasi sistem 
informasi pengolahan data (X1), dan konversi sistem (X2). 
2. Variabel dependen 
Menurut Sugiyono (2012), “variabel ini sering disebut sebagai variabel 
output, kriteria, konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut dengan 
variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel 
terikat yang berkaitan dengan masalah yang diteliti adalah kinerja karyawan (Y). 




Operasional variabel diperoleh untuk mengetahui jenis dan indikator dari 
variabel-variabel yang terkait dalam penelitian ini. Selain itu proses ini juga 
dimaksud untuk menentukan skala pengukuran dari masing-masing variabel 
sehingga pengujian hipotesis dengan menggunakan alat bantu statistik dapat 
dilakukan secara benar. 
3.7.1. Variabel Independen 
1. Implementasi Sistem Informasi 
a. Sistem Informasi 
Menurut O'Brien (2005), definisi Sistem infomasi adalah kombinasi teratur 
apa pun dari orang-orang/sekumpulan orang, hardware, software, jaringan 
komunikasi, dan sumber daya data yang mengumpulkan, mengubah, dan 
menyebarkan informasi dalam sebuah organisasi. Adapum elemen-elemen yang 
menjadi tolak ukur sistem informasi, yaitu :  
a. Desain 
b. Data 
c. Biaya  
d. Operasi  
2. Konversi Sistem 
Menurut Kurniaji (2013) dalam jurnalnya, Konversi sistem merupakan 
tahapan yang digunakan untuk mengoperasikan sistem baru dalam rangka 
menggantikan sistem yang lama. Variabel tersebut dapat dijelaskan dengan 
beberapa indikator berikut : 




f. Penanganan kerusakan atau error aplikasi. 
g. Pengelolaan jaringan.  
h. Dukungan organisasi yaitu ketua/kepala dari organisasi tersebut. 
3.7.2. Variabel Dependen 
Kinerja karyawan sebagai variabel terikat (Y), Menurut Nurdhiana (2012) 
dalam Mangkunegara (2001:67), Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan 
kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya 
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Variabel tersebut dapat 
dijelaskan dengan beberapa indikator berikut :  
f. Rata-rata waktu membuat keputusan 
g. Keyakinan pengambilan keputusan 
h. Jumlah laporan diminta 
i. Partisipasi anggota dalam pengambilan keputusan di grup pengambilan 
keputusan 
j. Waktu yang dibutuhkan. 
 
3.8. Teknik Analisis data 
3.8.1. Uji Instrumen Penelitian 
Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa kuesioner. 
Kuesioer adalah usaha mengumpulkan informasi dengan menyampaikan sejumlah 
pertanyaan tertulis untuk dijawab secara tertulis oleh responden (Tika, 2006: 60). 




kebermanfaatan dan kemudahan mempengaruhi kepuasan penggunaan software 
zahir bagi mahasiswa akuntansi. Kuesioner yang digunakan berbentuk “check 
list” dimana responden membubuhkan tanda (√) pada kolom yang sesuai. 
Untuk mendapatkan data primer maka peneliti menggunakan angket atau 
kuesioner yang diukur dengan menggunakan Skala Likert. Menurut Anshori dan 
Iswati (2009) Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan Skala 
Likert, variabel yang diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Semua 
instrumen menggunakan Skala Likert, dengan 5 skala nilai yaitu: 
Sangat Setuju (SS)  = nilai 5 
Setuju (S)    = nilai 4 
Netral (N)    = nilai 3 
Tidak Setuju (TS)  = nilai 2 
Sangat Tidak Setuju (STS) = nilai 1 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini perlu dianalisis lebih lanjut agar 
dapat ditarik suatu kesimpulan yang tepat, maka keabsahan dan keandalan data 
dalam penelitian ini harus diuji validitas dan reliabilitasnya. 
1. Uji Validitas 
Validitas data penelitian ditentukan oleh proses pengukuran yang akurat. 
Oleh karena itu, sinonim dari kata validitas adalah akurasi. Uji validitas 
digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner. Suatu instrumen 
pengukur dikatakan valid jika instrumen tersebut mengukur apa yang seharusnya 




Untuk menguji validitas kuesioner maka digunakan teknik korelasi 
product moment, rumus Pearson Product Moment adalah sebagai berikut: 
rxy  =
 (∑  ) (∑ )(∑ )
√{ ∑    (∑  )}{ ∑   (∑ ) }
 
Dimana: 
rxy = Koefisien korelasi (validitas) 
x =  Skor item 
y =  Skor total 
N  =  Banyaknya subyek 
Jika r hitung> r tabel pada tarif signifikan 0,05 maka item (butir soal) 
dinyatakan valid. Sebaliknya jika r hitung<  rtabel maka butir soal dinyatakan tidak 
valid. 
 
2. Uji Reliabilitas 
Pengujian reliabilitas digunakan untuk mengetahui keajegan atau 
konsistensi alat ukur yang biasanya menggunakan kuesioner (maksudnya apakah 
alat ukur tersebut akan mendapatkan pengukuran yang tetap konsisten jika 
pengukuran diulang kembali (Priyatno, 2009: 120). Uji reliabilitas merupakan 
kelanjutan dari uji validitas di mana item yang masuk pengujian adalah item yang 
valid saja. 
Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Cronbach 
Alpadengan rumus sebagai berikut: 





  = korelasi keandalan alpha 
N  = jumlah responden 
 = jumlah variasi bagian 
Vt  = varian total 
Menurut sekaran (1992) dalam Priyatno (2009: 172) suatu konstruk 
dikatakan kurang reliabel jika nilai Cronbach Alpa kurang dari 0,6 sedangkan jika 
nilainya 0,7 maka dapat diterima dan > 0,8 adalah baik. 
3.8.2.  Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan model statistik parametrik sehingga sebelum 
analisis data terlebih dahulu diperlukan uji asumsi klasik bertujuan untuk 
mendapatkan estimasi. Uji asumsi tersebut meliputi normalitas, multikolinieritas, 
autokorelasi dan heteroskedastisitas. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui 
bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi 
normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statisitk menjadi tidak valid untuk 
jumlah sampel kecil. Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan terhadap Nilai 
Residual dengan menggunakan metode Kolmogorov Smirnov Test. Residu 
dinyatakan berdistribusi normal jika p-value > 0,05 sebaliknya apabila p-value < 




2. Uji Multikolonieritas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 
korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya 
tidak terjadi korelasi di antara variabel bebas. Multikolinearitas dapat dilihat dari 
nilai tolerance dan lawannya variance inflation (VIF) (Ghozali, 2009 : 95). 
Jika nilai tolerance lebih dari 0,10 dan VIF lebih kecil dari 10, maka 
variabel bebas tersebut tidak mempunyai persoalan multikolinearitas yang serius 
dengan variabel bebas lainnya. Sebaliknya jika nilai tolerance kurang dari 0,10 
dan VIF lebeih besar dari 10, maka variabel bebas tersebut mempunyai persoalan 
multikolonieritas yang serius dengan variabel bebas lainnya. 
 
3. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier 
ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya) (Ghazali, 2011: 110). 
. Masalah autokorelasi muncul pada observasi yang menggunakan data 
runtut waktu (time series) karena “gangguan” pada seseorang/individu/kelompok 
cenderung mempengaruhi “gangguan” pada individu/kelompok yang sama pada 
periode berikutnya. Pada data cross section (silang waktu), masalah autokorelasi 
relatif jarang terjadi karena “gangguan” pada observasi yang berada berasal dari 
ndividu/kelompok yang berbeda. 
Dalam suatu pengujian regresi dikatakan baik ketika bebas dari unsur 




(D-W), dengan tingkat kepercayaan  = 5%. Pengambilan keputusan ada atau 
tidaknya autokorelasi menurut Ghazali (2011: 111) adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.1. 
Tabel Pengambilan Keputusan Autokorelasi 
 
Hipotesis Nol Keputusan Jika 
Tdk ada autokorelasi positif Tolak 0 < d < dl 
Tidak ada autokorelasi positif No decision dl ≤ d ≤ du 
Tidak ada autokorelasi negative Tolak 4 - dl < d <4 
Tidak ada autokorelasi negative No decision 4 - du ≤ d ≤ 4-dl 
Tidak ada autokorelasi, positif atau negatif Tidak ditolak du < d < 4 - du 
Sumber: diolah 2016 
 
Jika hasil penelitian menunjukkan keputusan “No  decision”, maka harus 
dilakukan  pengujian  lebih  lanjut  untuk  mengetahui  apakah  terdapat  problem 
autokorelasi  atau  tidak.  Alat  yang  dapat  digunakan  dalam  melakukan  
pengujian autokorelasi  adalah Runs  Test. Ghazali  (2011: 120)  menerangkan  
bahwa runs test sebagai bagian dari statistik non-parametrik dapat pula digunakan 
untuk menguji  apakah  antar  residual  terdapat  korelasi  yang  tinggi. Runs  test 
digunakan dengan tingkat signifikansi 0,05. 
4. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas adalah suatu keadaan dimana terdapat faktor yang 
memiliki varians variabel dalam model regresi tidak sama (konstan) antara 
pengamatan satu dengan pengamatan yang lain (Algifari, 2013: 85). Ada beberapa 
uji statistik yang dapat digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya heterokedasitas 
yaitu uji park dan uji glejser dengan meregres nilai absolute residual terhadap 




Jika nilai signifikan hitung lebih besar dari alpha = 5%, maka tidak ada 
masalah heterokedasitas. Tetapi jika nilai signifikan hitung kurang dari alpha = 
5% maka dapat disimpulkan bahwa model regresinya terjadi heteroskedasitas 
(Ghozali, 2005: 107). 
3.8.3 Uji Ketepatan Model  
1. Uji F 
Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah semua variabel independen yang 
dimasukkan dalam model regresi mempunyai pengaruh secara simultan (bersama-
sama) terhadap variabel dependen ataukah tidak. Cara untuk menguji yaitu jika 
nilai yang dihasilkan uji F probabilitas < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
semua variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen. Cara lain yaitu membandingkan Fhitung dengan Ftabel. Jika 
Fhitung> Ftabel, maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel independen secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Latan dan Temalagi, 
2013: 81). 
2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) bertujuan untuk menunjukkan seberapa besar 
kemampuan variabel independen dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Nilai R
2 
yang kecil berarti 
kamampuan variabel-variabel independen dalam menjelasikan variasi variabel 
dependen amat terbatas. Kelemahan mendasar penggunaan R-squares adalah bias 




Dianjurkan untuk menggunakan nilai adjusted R-squares dalam mengevaluasi 
model regresi, dimana nilainya dapat naik atau turun apabila satu variabel 
independen ditambahkan ke dalam model. Pada beberapa contoh kasus, nilai 
adjusted R-squares dapat bernilai negatif, walaupun yang dikehendaki harus 
bernilai positif. Menurut Gujarati dan Poter (2010) jika dalam uji regresi didapat 
nilai adjusted R-squares negatif, maka nilai tersebut dianggap nol (Latan dan 
Temalagi, 2013: 80). 
3.8.4.  Analisis Regresi Linier berganda 
Pengujian hipotesis merupakan pembuatan keputusan melalui proses 
inferensi yang memerlukan akurasi peneliti dalam melakukan estimasi 
(Indriantoro dan Supomo, 2002: 191). Uji hipotesis penelitian ini menggunakan 
model Analisis Regresi Berganda (multiple linear regression method) bertujuan 
untuk memprediksi berapa besar kekuatan pengaruh lebih dari satu variabel 
independen terhadap variabel dependen, yaitu pengaruh implementasi sistem 
informasi, dan konversi sistem terhadap kinerja karyawan pada perusahaan 
asuransi AJB Bumiputera Syariah Surakarta. 
Persamaan regresinya adalah sebagai berikut: 
Y = βo + β1X1 + β2X2 + β3X3 + ε 
Keterangan: 
Y  = KepuasanPenggunaan software zahir 
βo  = Intersept 




X1,  =  Imolementasi sistem informasi 
X2  =  Konversi sistem 
Ε   = Error 
Hasil dari analisis regresi adalah berupa koefisien signifikansi untuk 
masing-masing variabel independen yang menentukan apakah menerima atau 
menolak hipotesis alternatif. Perhitungan statistik disebut signifikan apabila nilai 
uji statistiknya berada dalam daerah kritis (daerah dimana Ha diterima). 
Sebaliknya disebut tidak signifikan bila nilai uji statistiknya berada dalam daerah 
dimana Ha ditolak. 
3.8.5. Uji Hipotesis (Uji t) 
Menurut Ghozali (2009: 88), uji t adalah pengujian terhadap variabel-
variabel penjelasan secara individu yang dilakukan untuk melihat apakah variabel 
independen secara individu berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen 
dengan memberikan asumsi bahwa variabel lainnya constant.  
Pengambilan keputusan berdasarkan perbandingan nilai thitung masing-
masing koefisiensi regresi dengan nilai ttabel. Untuk menentukan nilai ttabel, tingkat 
signifikansi yang digunakan sebesar 5% atau 0,05 dengan derajat kebebasan 
(degree of freedom) df = (n – k). Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut: 
1. Menentukan hipotesis nol dan hipotesis alternatif. 
Ho : b1 = 0, artinya tidak ada pengaruh antara variabel x terhadap variabel y 
secara individu. 





2. Menentukan level of signifikansi (α) = 0,05. 
df = (α / 2 ; n – k 1). 
3. Kriteria pengujian berdasarkan Thitung dan Ttabel. 
Jika Thitung > Ttabel maka H0 ditolak dan H1 diteri,a. hal ini berarti variabel 
bebas mempunyai pengaruh yang signifikan dengan variabel terikat. 
Jika Thitung < Ttabel maka H0 diterima dan H1 ditolak. Hal ini berarti variabel 
bebas tidak mempunyai pengaruh yang signifikan dengan variabel terikat. 
4. Kriteria pengujian berdasarkan nilai probability. 
Bila nilai Probability; Sig > 0.05 maka dikatakan tidak signifikan, H0 
diterima dan H1 ditolak. 







ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1.  Profil dan Sejarah Asuransi Bumi Putera Syari’ah Surakarta 
AJB Bumiputera 1912 adalah perusahaan asuransi terkemuka di Indonesia. 
Didirikan 103 tahun yang lalu untuk memenuhi kebutuhan spesifik masyarakat 
Indonesia, AJB Bumiputera 1912 telah berkembang untuk mengikuti perubahan 
kebutuhan masyarakat. Pendekatan modern, produk yang beragam, serta teknologi 
mutakhir yang ditawarkan didukung oleh nilai-nilai tradisional yang melandasi 
pendiriannya. 
AJB Bumiputera 1912 telah merintis industri asuransi jiwa di Indonesia dan 
hingga saat ini tetap menjadi perusahaan asuransi jiwa nasional terbesar di 
Indonesia. AJB Bumiputera 1912 adalah perusahaan asuransi mutual, dimiliki 
oleh pemegang polis Indonesia, dioperasikan untuk kepentingan pemegang polis 
Indonesia, dan dibangun berdasarkan tiga pilar 'mutualisme', 'idealisme' dan 
'profesionalisme'.AJB Bumiputera 1912 menyadari pentingnya hubungan personal 
antara nasabah dan penasehat finansial mereka, serta menyediakan akses yang 
mudah untuk mendapatkan solusi khusus untuk memenuhi semua kebutuhan 
asuransi nasabah. 
AJB Bumiputera 1912 dimiliki oleh masyarakat Indonesia dari berbagai latar 
belakang dan kelompok umur, serta menyediakan berbagai produk dan layanan 




keuntungannya di Indonesia bagi para pemegang polisnya. AJB Bumiputera 1912 
adalah aset nasional, pelopor asuransi di Indonesia. 
Bumiputera Syariah merupakan bagian atau Divisi dari Perusahaan Asuransi Jiwa 
Tertua di Indonesia yaitu AJB Bumiputera 1912. Didirikan pada tanggal 12 
Februari 1912 di Magelang, Jawa Tengah atas prakarsa seorang guru sederhana 
bernama M.Ng. Dwidjosewojo. Beliau adalah sekretaris Persatuan Guru Hindia 
Belanda (PGHB) sekaligus Sekretaris Pengurus Besar Budi Utomo. 
Gagasan pendirian perusahaan asuransi jiwa ini terdorong oleh keprihatinanan 
terhadap nasib para guru pribumi. Dalam pendirian perusahaan tersebut M.Ng. 
Dwidjosejewo dibantu oleh dua orang guru lain yaitu M.KH. Soebroto dan M. 
Adimidjojo. Jadi, AJB Bumiputera 1912 merupakan tonggak sejarah 
perekenomian bangsa Indonesia. 
Tidak seperti perusahaan berbentuk perseroan terbatas (PT) yang kepemilikannya 
hanya oleh pemodal tertentu, sejak awal pendiriannya Bumiputera sudah 
menganut sistem kepemilikan dan penguasaan yang unik, yakni bentuk badan 
usaha “mutual” atau “usaha bersama”. SEMUA PEMEGANG POLIS 
ADALAH PEMILIK PERUSAHAN. Dari pemegang polis tersebut kemudian 
dipilih sebagai perwakilan untuk menjadi Badan Pengawas Asuransi (BPA) untuk 
mengawasi keuangan. 
Bumiputera Syariah sendiri dibentuk tahun 2002 atas dasar: 
 
1. Fatwa Dewan Syari'ah Nasional No. 21/DSN MUI/ X/2001 tanggal 17 




2. Keputusan Menteri Keuangan RI No.Kep-268/KM-6/2002 tanggal 7 
November 2002. 
Walaupun masih dalam naungan AJB Bumiputera 1912 namun pengelolaan 
keuangan Bumiputera Syariah terpisah dari induknya. Pengelolaan keuangannya 
berdasarkan Syariah Islam yang didasarkan oleh Al Qur'an dan Al Hadits. Adapun 
Badan Pengawas Syariah (BPS) Bumiputera Syariah adalah tokoh-tokoh ternama 
yang mengerti ilmu ekonomi islam yaitu: 
1. Prof. K. H. A. Sahal Mahfudz (Ketua) yaitu Tokoh Nahdlatul Ulama (NU) 
2. Dr. H. Endy M. Astiwara, MA, AAAI-J (Anggota) yaitu Dosen Luar Biasa 
UIN Bidang Asuransi Syariah. 
3. Belum ada Pengganti. Dulu beliau adalah Tokoh Muhammdiyah yaitu Alm. 
Dr. H. Fattah Wibisono, MA, FISS. 
4.1.2. Visi dan Misi Perusahaan Asuransi Bumi Putera Syari’ah Surakarta 
1. Visi  
Menjadikan AJB Bumiputera 1912 sebagai Perusahaan Asuransi Jiwa Nasional 
yang kuat, modern dan menguntungkan. Didukung oleh sumber daya manusia 
(SDM) profesional yang menjunjung tinggi nilai-nilai idealisme serta mutualisme.  
2. Misi  
a. AJB Bumiputera 1912 menyediakan pelayanan dan produk jasa asuransi 
jiwa berkualitas sebagai wujud partisipasi dalam pembangunan nasional 
melalui peningkatan kesejahteraan masyarakat Indonesia.  
b. AJB Bumiputera 1912 senantiasa mengadakan pendidikan dan pelatihan 




kesejahteraan, dalam rangka peningkatan kualitas pelayanan perusahaan 
kepada pemegang polis. 3. AJB Bumiputera 1912 mendorong terciptanya 
iklim kerja yang motivasif dan inovatif untuk mendukung proses bisnis 
internal perusahaan yang efektif dan efisien. 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Deskripsi Responden 
Data deskriptif responden menggambarkan keadaan atau kondisi responden sebgai 
informasi lanjutan untuk memahami hasil dari penelitian ini. Uraian tentang 
dedkripsi responden selengkapnya tampak pada tabel berikut:  
1. Jenis Kelamin 
 Data mengenai jenis kelamin responden pada karyawan perusahaan 





Jenis Kelamin Responden 
 
Jenis Kelamin Frekuensi Prosentase 
Laki-laki 21 70% 
Perempuan  9 30% 
Total 30 100% 
Sumber: Data diolah, 2016 
 
 Berdasarkan tabel 4.1 di atas dapat diketahui bahwa responden yang 
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 21 orang atau 70%, sedangkan responden 
perempuan sebanyak 9 orang atau 30%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 
besar responden penelitian berjenis kelamin laki-laki.  
2. Pendidikan Terakhir Responden 
 Data mengenai pendidikan terakhir responden pada 30 karyawan di 
perusahaan asuransi Ajb Bumiputera Syariah Surakarta dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini: 
Tabel 4.2 
Pendidikan Terakhir Responden 
 
Pendidikan Terakhir Frekuensi Prosentase 
SMP/Sederajat  0     0% 
SMA/Sederajat 5 16,6% 
Diploma/Sarjana 25 83,4% 
Total 30 100 % 
 Sumber: Data Diolah, 2016 
Berdasarkan tabel 4.2 di atas dapat diketahui bahwa responden yang 
berpendidikan SMP/Sederajat sebanyak 0 atau 0%. Responden SMA/Sederajat 
sebanyak 5 orang atau 16,6%, sedangkan responden yang berpendidikan 
Diploma/Sarjana sebanyak 25 orang atau 83,4%. Hal ini menunjukkan bahwa 




bumi putera syariah surakarta berpendidikan terakhir mereka adalah 
Diploma/Sarjana. 
3. Usia Responden 
Data umur responden dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi lima kategori, 
yaitu dari umur 17-20 tahun, 21-24 tahun, 25-28 tahun dan lebih dari 28 tahun. 




Usia Responden Frekuensi Prosentase 
17 – 20 Tahun 0 0% 
21 – 24 Tahun 2 0,06% 
25 - 28 Tahun 11 36,6% 
> 2 8 Tahun 17 56,6% 
Total 30 100% 
    Sumber: Data Diolah, 2016 
Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat diketahui bahwa responden dalam berusia 17 - 
20 tahun sebanyak 0 atau 0%, usia 21 – 24 tahun sebanyak 2 atau 0,06%, usia 24 - 
28 tahun sebanyak 11 atau 36,6% dan usia lebih dari 28 tahun sebanyak 17 atau 
56,6%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden berusia lebih dari 
28 tahun.  
4.2.2. Hasil Uji Instrumen Penelitian 
Uji instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas dan 
reliabilitas. Adapun atribut variabel yang diukur adalah sistem informasi, konversi 
sistem  terhadap kinerja karyawan bumi putera syariah surakarta. Hasil uji 
validitas dan uji reliabilitas selengkapnya adalah sebagai berikut: 




Uji validitas digunakan untuk menilai sah atau tidaknya suatu kuestioner yang 
disebarkan. Suatu kuestioner dikatakan valid jika hasil dari pertanyaan kuestioner 
tersebut mampu mengungkapkan suatu yang signifikan diukur oleh kuesioner 
tersebut. Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan korelasi Product 
Moment. Jika nilai rhitung lebih besar dari nilai rtabel maka alat tes yang digunakan 
valid, sebaliknya jika nilai rhitung lebih kecil dari nilai rtabel  maka alat tes yang 
digunakan tidak valid. Tingkat signifikasinya yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebesar 5%. 
a. Implementasi Sistem Informasi (X1), Konversi Sistem (X2) dan Kinerja 
Karyawan ( Y) 
Berdasarkan perhitungan, maka hasil uji validitas pada variabel: Sistem Informasi, 
Konversi Sistem dan Kinerja Karyawan adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Validitas 
 
No. Item rhitung rtabel Keterangan 
Q1 0,590 0,361 Valid 
Q2 0,593 0,361 Valid 
Q3 0,460 0,361 Valid 
Q4 0,451 0,361 Valid 
Q5 0,618 0,361 Valid 
Q6 0,537 0,361 Valid 
Q7 0,531 0,361 Valid 
Q8 0,644 0,361 Valid 
Q9 0,558 0,361 Valid 
Q10 0,465 0,361 Valid 
Q11 0,641 0,361 Valid 
Q12 0,381 0,361 Valid 
Q13 0,420 0,361 Valid 
Q14 0,626 0,361 Valid 
Q15 0,593 0,361 Valid 
Q16 0,519 0,361 Valid 




Q18 0,488 0,361 Valid 
Q19 0,614 0,361 Valid 
Q20 0,512 0,361 Valid 
Q21 0,465 0,361 Valid 
Q22 0,497 0,361 Valid 
Q23 0,363 0,361 Valid 
Q24 0,485 0,361 Valid 
Q25 0,471 0,361 Valid 
Q26 0,559 0,361 Valid 
Sumber: Data diolah spss versi 20, 2016 
 
Berdasarkan pada tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa semua butir pertanyaan 
variabel Sistem Informasi, Konversi Sistem dan Kinerja Karyawan dinyatakan 
valid, hal ini dibuktikan dengan diperolehnya nilai koefisien korelasi (rhitung) > 
0,361. Nilai 0,361 diperoleh dari nilai rtabel dengan N = 30. 
2. Hasil Uji Reliabilitas 
Uji Reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen yang reliabel adalah instrumen 
yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama akan 
menghasilkan data yang sama. Jadi reliabilitas adalah seberapa jauh konsistensi 
alat ukur untuk dapat memberikan hasil yang sama dalam mengukur hal dan 
subjek yang sama (Sugiyono, 2014: 354). Uji reliabilitas instrumen menggunakan 
pengujian taraf signifikansi 5%, jika r alpha > 0,6 maka intrumen dinyatakan 
reliabel dan jika r alpha < 0,7 maka instrumen tidak reliabel. 
Hasil uji reliabilitas terhadap kuesioner pada masing-masing variabel penelitian 
dengan menggunakan bantuan SPSS versi 20 sebagai berikut: 
4.5 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
No. Variabel Cronbach’s Alpha N of Items Keterangan 
1 Impementasi SI, 
Konversi Sistem dan 





Sumber: Data diolah spss versi 20, 2016 
  
Dari tabel 4.5 di atas dapat ditunjukkan bahwa semua nilai variabel penilaian 
Sistem Informasi, Konversi Sistem dan Kinerja Karyawan dinyatakan reliabel, hal 
ini dibuktikan dengan diperolehhnya nilai cronbach’s alpha variabel Sistem 
Informasi, Konversi Sistem dan Kinerja Karyawan sebesar 0,917.  Hal ini 
menunjukkan bahwa rhitung > dari 0,70. 
4.2.3. Hasil Uji Asumsi Klasik 
1. Hasil Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, 
variabel dependen, variabel independen, atau keduanya mempunyai distribusi 
normal atau tidak. Pengujian ini dilakukan untuk masing-masing variabel dengan 
menggunakan grafik P-plot of Regresion Standarized Residual Dependent 
Variable. Apabila titik-titik telah mengikuti garis lurus, maka dapat dikatakan 
residual telah mengikuti distribusi normal.  
Gambar 4.1 





Sumber: Data diolah spss versi 20, 2016 
Berdasar gambar 4.1 grafik P-plot of Regresion di atas, diketahui hasil pengujian 
menunjukkan bahwa titik-titik telah mengikuti garis lurus diagonal. Hal ini berarti 
bahwa model regresi tersebut sudah berdistribusi normal. 
2. Hasil Uji Multikolinearitas 
 Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel independen. Jika variabel 
independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel tersebut tidak orthogonal. 
Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama 
variabel independen sama dengan nol. Hasil uji ini dapat diketahui dari nilai 
Variance Inflation Factor (VIF), jika nilai VIF tidak lebih besar dari 10 maka nilai 
toleransi > 0,1 maka tidak terjadi multikolinieritas. 
Tabel 4.6 
Hasil Pengujian Multikolnearitas 
 





0,976 1,025 Tidak terjadi gejala 
multkolinearitas 
2 Konversi Sistem 
 
0,976 1,025 Tidak terjadi gejala 
multkolinearitas 
Sumber: Data diolah spss versi 20, 2016 
 
 Dari tabel 4.6 di atas dapat diketahui bahwa Variabel Sistem Informasi dan 
Konversi Sistem  dalam hasil pengujian multikolinieritas adalah semua nilai VIF 
< 10 dan semua  nilai toleransi > 0,1, sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi 
gejala multikolinieritas, yang berarti bahwa semua variabel tersebut dapat 




3. Hasil Uji Autokorelasi 
 Menurut Latan dan Temalagi (2013: 59), pengujian ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada data observasi 
satu pengamatan ke pengamatan lainnya dalam model regresi linier. Model regresi 
yang baik adalah yang tidak terjadi korelasi. Ada beberapa cara yang digunakan 
untuk mendeteksi ada tidaknya problem autokorelasi. Pertama, dengan melakukan 
uji statistik durbin-watson, yaitu kita dapat membandingkan hasil DW statistik 
dan DW table. Jika DW statistik > DW table, maka dapat disimpulkan bahwa 
tidak terdapat problem autokorelasi. Adapun untuk mendeteksi terjadinya 
autokorelasi adalah dengan menggunakan metode Durbin-Watson yaitu dengan 
ketentuan sebagai berikut: 
a. Jika d terletak diantara dU dan dL, maka hipotesis nol diterima, yang 
berarti tidak ada autokorelasi positif 
b. Jika d terletak antara dU dan (4-dU), maka hipotesis nol diterima, yang 
berarti tidak ada autokorelasi. 
c. Jika d terletak antara dL dan dU atau diantara (4-dU) dan (4-dL), maka 
tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti. 
d.  Jika d lebih kecil dari dL atau lebih besar dari (4-dL) maka hopotesis nol 
ditolak, yang berarti terdapat autokorelasi. 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Autokorelasi 
 
Durbin-watson Ketentuan Kesimpulan 
2,490 2,434 – 2,717 Tidak ada autokorelasi 




 Dari tabel 4.7 di atas dapat diketahui nilai Durbin Watson sebesar 2,490 
dimana hasil ini terletak diantara nilai 2,434 – 2,717 dengan ketentuan nilai d 
terletak diantara 4-dU dan 4-dL, sehingga tidak terjadi autokorelasi positif. Tidak 
adanya kesalahan pengganggu (eror of diditurance) suatu periode tidak 
autokorelasi dengan kesalahan periode sebelumnya. 
4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 Heteroskedastisitas adalah suatu keadaan di mana terdapat faktor yang 
memiliki varians variabel dalam model regresi tidak sama (konstan) antara 
pengamatan satu dengan pengamatan yang lain (Algifari, 2013: 85). Ada beberapa 
uji statistik yang dapat digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya heterokedasitas 
yaitu uji park dan uji glejser dengan meregres nilai absolute residual terhadap 
variabel independen. Model yang baik didapatkan jika tidak terdapat pola tertentu 
di tengah, menyempit kemudian melebar atau sebaliknya melebar kemudian 








Sumber: Data diolah spss versi 20, 2016 
 Berdasar dari gambar 4.2 grafik heterokedastisitas di atas terlihat titik-titik 
yang menyebar secara acak, tidak membentuk pola tertentu yang jelas serta 
tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 (nol) pada sumbu Y, hal ini berarti 
tidak terjadi penyimpangan asumsi klasik heterokedastisitas pada model regresi 
yang dibuat, dengan kata lain menerima hipotesis homokedastisitas. 
4.2.4. Hasil Uji Ketepatan Model 
1. Hasil Uji F 
Uji F digunakan untuk menguji apakah semua variabel independen yang 
digunakan dalam model regresi mempunyai pengaruh yang signifikan secara 
bersama-sama terhadap variabel dependen. Untuk menentukan F tabel, tingkat 
signifikansi yang digunakan sebesar 5% dengan derajat kebebasan (degree of 
freedom) df = (n - k), dimana n adalah jumlah sampel dan k adalah jumlah 
variabel Independen. Berdasarkan pengolahan data spss diperoleh hasil sebagai 
berikut : 
Tabel 4.8 






Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression .982 2 .491 8.472 .001
b
 
Residual 1.565 27 .058   
Total 2.546 29    
a. Predictors: (Constant), sistem informasi, konversi sistem 
b. Dependent Variable: kinerja karyawan 




Dari hasil perhitungan diperoleh Fhitung sebesar 8,472 dan sig sebesar 0,001, hasil 
ini jika dibandingkan dengan Ftabel (pada rumus excel =finv(0,05; df1;df2) 
diperoleh Ftabel 1,875) angka tersebut berarti Fhitung lebih besar dari pada Ftabel 
dengan ketentuan α = 5%. Hasil uji p-value 0,001 < 0,05. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa variabel implementasi sistem informasi dan konversi sistem secara 
bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan perusahaan 
asuransi bumi putera syariah surakarta. 





) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 
model menerangkan variasi variabel independen. Koefisien ini menunjukkan 
seberapa besar prosentase variasi variabel independen yang digunakan dalam 
model mampu menjelaskan variasi variabel dependen Nilai koefisien ini antara 0 
dan 1, jika hasil lebih mendekati angka 0 berarti kemampuan variabel-variabel 
independen dalam menjelaskan variasi variabel amat terbatas. Tapi jika hasil 
mendekati angka 1 berarti variabel-variabel independen memberikan hampir 
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen 
(Ghozali, 2007:97).  
Nilai koefisien determinasi ditentukan dengan nilai R square sebagai berikut : 
Tabel 4.9 








R R Square Adjusted R Square 








a. Predictors: (Constant), x2, x1 
b. Dependent Variable: y 
Sumber: Data diolah spss versi 17, 2016 
 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai adjusted R
2
 sebesar 0,340 atau 34,0%,  hal 
ini berarti bahwa variabel independen dalam model penilaian (sistem informasi 
dan konversi sistem) mampu menjelaskan kinerja karyawan perusahaan asuransi 
bumi putera syariah surakarta sebesar 34,0% dan dan sisanya sebesar 66,0% 
dijelaskan oleh faktor atau variabel lain di luar model. 
4.2.5. Analisis Regresi Linier Berganda 
 Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menentukan pengaruh 
variabel penilaian jaminan, prospek usaha, dan pendekatan karakter terhadap 
keputusan realisasi pembiayaan mikro. Maka akan diketahui dalam tabel 
berikutnya sesuai dengan hasil penelitian. Menurut Sugiono (2014: 275), analisis 
regresi ganda digunakan oleh peneliti, bila peneliti bermaksud meramalkan 
bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen. Jadi regresi linier ganda 
adalah suatu metode statistik umum yang digunakan untuk meneliti hubungan 
antara sebuah variabel dependen dengan beberapa variabel independen. 
Untuk mempermudah penggunaan rumus tersebut, penulis menggunakan program 
komputer Statistical Product and Service Solution (SPSS) 20.00. Hasil analisis 
regresi dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel 4.10 
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 




Sumber: Data diolah spss versi 20, 2016 
Hasil analisis regresi linear berganda pada tabel 4.8 secara sistematis dapat ditulis 
persamaannya sebagai berikut :  
Y= 4,056 - 0,594X1 + 0,573 X2 + e 
Interpretasi dari persamaan regresi tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Nilai konstanta sebesar 4,056 menunjukan bahwa jika variabel independen 
yaitu sistem informasi dan konversi sistem diasumsikan 0 maka nilai kinerja 
karyawan pada perusahaan asuransi bumi putera syariah surakarta adalah 
sebesar 4,056. 
b. Koefisien regresi variabel sistem informasi sebesar -0,594 menunjukan jika 
nilai variabel sisitem informasi menurun 1 satuan, maka nilai kinerja 
karyawan pada perusahaan asuransi bumi putera syariah surakarta menurun 
sebesar -0,594.  
c. Koefisien regresi variabel konversi sistem sebesar 0,573 menunjukan jika 
nilai variabel konversi sistem  meningkat 1 satuan, maka nilai kinerja 
karyawan pada perusahaan asuransi bumi putera syariah surakarta meningkat 
sebesar 0,573. 
4.2.6. Hasil Uji Hipotesis (Uji t) 
Pengujian regresi secara parsial (uji t) berguna untuk menguji besarnya pengaruh 
dari masing-masing variabel independen secara parsial terhadap variabel 





















independen terhadap variabel dependen yang dilihat dengan membandingkan nilai 
probabilitas (p-value) dari masing-masing variabel dengan tingkat signifikansi 
yang digunakan sebesar 5%. Jika p-value lebih kecil dari tingkat signifikansi 5% 
maka, dapat dikatakan bahwa variabel sistem informasi dan konversi sistem 
secara individual berpengaruh terhadap kinerja karyawan perusahaan asuransi 
bumi putera syariah surakarta. Berdasarkan pengolahan data diperoleh data 











T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4.056 1.016  3.991 .000 
Sistem Informasi -.594 .217 -.418 -2.735 .011 
Konversi sistem .573 .166 .529 3.463 .002 
a. Dependent Variable: kinerja karyawan 
 
1. Variabel Implementasi Sistem Informasi  
Hasil dari uji t untuk variabel implementasi sistem informasi (X1) diperoleh nilai 
thitung = -2,735 dengan tingkat signifikansi 0,011. Dengan menggunakan batas 
signifikansi atau p-value 0,05 (α=5%), didapat ttabel sebesar 1,701. Ini berarti 
2,735>1,701 atau 0,011>0,05 yang berarti H1 diterima. Jadi thitung>ttabel dapat 
disimpulkan bahwa variabel X1 berpengaruh terhadap Y. Nilai t negatif 
menunjukkan bahwa variabel implementasi sistem informasi (X1) mempunyai 




2. Variabel Konversi Sistem 
Dari perhitungan t hitung dari variabel konversi sistem sebesar 3,463, lebih besar dari t 
tabel sebesar 1,701, dan nilai signifikan sebesar 0,02 lebih kecil dari 5%, sehingga H2 
diterima artinya konversi sistem berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
perusahaan asuransi AJB Bumiputera 1912 syariah Surakarta secara statistik 
signifikan. 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis) 
Setelah melakukan beberapa pengujuian secara umum hasil analisis penelitian ini 
menunjukkan bahwa kondisi penilaian responden terhadap variabel-variabel 
penelitian ini sudah baik. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya tanggapan 
kesetujuan yang tinggi dari responden terhadap kondisi dari masing-masing 
variabel penelitian. Berdasarkan hasil analisis data di atas, maka pembuktian 
hipotesis dapat dijelaskan sebagai berikut:  
1. Implementasi Sistem Informasi Pengolahan Data Nasabah Berpengaruh 
Terhadap Kinerja Karyawan Asuransi AJB Bumiputera Syariah 
Surakarta 
Berdasarkan hasil penelitian hasil dari uji t untuk variabel implementasi sistem 
informasi (X1) diperoleh nilai thitung = -2,735 dengan tingkat signifikansi 0,011. 
Dengan menggunakan batas signifikansi atau p-value 0,05 (α=5%), didapat ttabel 
sebesar 1,701. Ini berarti 2,735>1,701 atau 0,011>0,05 yang berarti H1 diterima. 
Jadi thitung>ttabel dapat disimpulkan bahwa variabel X1 berpengaruh terhadap Y. 
Nilai t negatif menunjukkan bahwa variabel implementasi sistem informasi (X1) 




Adanya pengaruh negatif antara implementasi sistem informasi dengan kinerja 
karyawan kemungkinan disebabkan oleh pengaruh dari kemampuan dan 
pengalaman responden. Jika para karyawan memiliki kemampuan yang baik dan 
pengalaman yang memadai maka walaupun sistem informasi tersebut bermasalah, 
mereka tetap dapat memanfaatkan sistem informasi dan teknologi informasi untuk 
dapat menyelesaikan pekerjaan mereka. 
Penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Elfina (2014), 
bahwa implementasi sistem informasi berpengaruh negatif terhadap kinerja 
karyawan. 
2. Pengaruh Konversi Sistem Terhadap Kinerja Karyawan Asuransi AJB 
Bumiputera Syariah Surakarta 
Dari perhitungan t hitung dari variabel konversi sistem sebesar 3,463, lebih besar dari t 
tabel sebesar 1,701, dan nilai signifikan sebesar 0,02 lebih kecil dari 5%, sehingga H2 
diterima artinya konversi sistem berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
perusahaan asuransi bumi putera syariah surakarta secara statistik signifikan. 
Berdasarkan hasil di atas menunjukkan konversi sistem berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan. Ini berarti tahap konversi sistem yang diterapkan secara tepat, 
baik berupa perangkat keras maupun perangkat lunak, hasilnya akan dapat 
dioperasikan dan digunakan secara optimal sesuai kebutuhan perusahaan serta 
akan sangat mempengaruhi kinerja karyawan.  
Dalam era globalisasi ini, setiap perusahaan/organisasi modern berusaha untuk 
selalu memperbaiki kinerja proses bisnisnya (business process) agar dari hari ke 
hari semakin bertambah baik, cepat, dan murah. Karena dalam proses bisnis turut 




yang penting, maka kerap kali perubahan tersebut membutuhkan data dan/atau 
informasi baru yang belum pernah di capture pada rangkaian proses bisnis yang 
lama. Pada kerangka inilah maka terjadinya konsekuensi terhadap pembaharuan 
data akibat dari pembaharuan sebuah proses bisnis.  
Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Lindawati (2010), 
bahwa konversi sistem berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Perubahan sistem 
yang hendak dipakai harus sudah merupakan jenis yang terbaru sehingga dapat 









5.1.  Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh implementasi sistem informasi, 
dan konversi sistem terhadap kinerja karyawan pada asuransi AJB Bumiputera 
syariah surakarta (Studi kasus pada asuransi AJB Bumiputera syariah  surakarta) 
maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:  
1. Implementasi informasi berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan pada 
asuransi AJB Bumiputera syariah Surakarta secara statistik signifikan, hal ini 
dilihat dari nilai t hitung diperoleh sebesar -2,735 dan nilai signifikan sebesar 
0,011 lebih kecil dari 5%. 
2. Konversi sistem berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada asuransi AJB 
Bumiputera syariah Surakarta secara statistik signifikan, hal ini terbukti nilai t 
hitung sebesar 3,463 lebih besar dari t tabel sebesar 1,701, dan nilai signifikan 
sebesar 0,02 lebih kecil dari 5%. 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Beberapa hal yang menjadikan adanya keterbatasan dalam penelitian ini 
adalah:  
1. Penelitian ini hanya dilakukan di, sehingga tidak dapat digeneralisasi untuk 
perusahaan  perusahaan asuransi AJB Bumiputera Syariah Surakarta lainnya. 
2. Penggunaan variabel implementasi sistem informasi, dan konversi sistem 
sebagai prediktor kinerja karyawan bagi perusahaan asuransi AJB 




yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan pada perusahaan AJB 
Bumiputera Syariah Surakarta. 
3. Penelitian ini hanya menerapkan metode survey dengan alat instrumen berupa 
kuesioner, sehingga kesimpulan yang diambil hanya berdasarkan pada data 
yang terkumpul melalui instrumen kuesioner tersebut. 
4. Tabel deskriptif data mengalami keterbatasan karena responden tidak mengisi 
dengan lengkap demografi pada kuisioner yang telah dibagikan, sehingga 
penulis tidak dapat menuliskan demografi dari responden secarlengkap. 
5. Penelitian ini mengambil populasi sebanyak 30 karyawan perusahaan 
asuransi AJB Bumiputera Syariah Surakarta. Populasi yang diambil hanya 
karyawan yang berada pada divisi syariah. Jadi tingkat ketelitiannya kurang 
dapat terpenuhi. Sehingga agar tingkat ketelitian hasil bisa lebih sempurna 
lagi sesuai dengan yang diharapkan, maka jumlah sampel bisa diperbanyak 
lagi. 
5.3. Saran 
Adanya berbagai keterbatasan dalam penelitian ini, maka penulis memberikan 
saran sebagai berikut: 
1. Bagi perusahaan asuransi AJB Bumiputera Syariah Surakarta diharapkan 
semakin meningkatkan sistem yang ada, agar perusahaan menjadi lebih maju 
dari pesaingnya. 
2. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan semakin memperluas penelitian 
dengan melakukan penelitian yang serupa pada beberapa perusahaan dan juga 




karyawan di suatu perusahaan. Peneliti hendaknya benar-benar 
memperhatikan variabel, sampel dan ruang lingkup, sehingga mendapatkan 
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Penelitian tentang: Sistem Informasi  
Pengaruh Sistem Informasi Pengolahan data Nasabah, dan Konversi Sistem Terhadap 
Kinerja Karyawan pada Asuransi Bumiputera Syariah Surakarta 
Dengan Hormat,   
Bersama ini saya :   
Nama  : Nafi’ Swastika H. 
Pekerjaan : Mahasiswa Strata satu Jurusan Perbankan Syariah Universitas  
IAIN Surakarta   
NIM  : 122231107  
Sedang mengadakan penelitian dengan judul Skripsi “Pengaruh Sistem Informasi Pengolahan 
data Nasabah, dan Konversi Sistem Terhadap Kinerja Karyawan pada Asuransi Bumiputera 
Syariah Surakarta”. Untuk keperluan tersebut, saya mohon bantuan Bpk/Ibu atau Saudara/i 
dalam memberikan penilaian melalui kuesioner ini dengan sebenar-benarnya berdasarkan 
atas apa yang Bpk/ Ibu/ Sdr/ i lakukan berkaitan dengan apa yang Bapak/ Ibu/ Sdr/I rasakan 
terhadap sistem yang anda gunakan.  
Partisipasi yang Bpk/ Ibu/ Sdr/ i berikan dapat bermanfaat untuk kepentingan ilmu 
pengetahuan. Atas kerjasama dan partisipasi yang diberikan, saya ucapkan terima kasih.   
 
 
Hormat saya,   
 
NAFI’ SWASTIKA HAFSYAH 






A. Untuk pertanyaan di bawah ini, Anda cukup mengisi pada tempat yang tersedia. 
1. Nama    :  ……………………………………………. 
2. Jabatan     :  ……………………………………………. 
B. Untuk pertanyaan selanjutnya, Saudara/ Saudari cukup menjawab pertanyaan –
pertanyaan berikut dengan memberikan tanda silang ( X ) pada alternatif jawaban 
yang telah tersedia : 
1. Jenis Kelamin    :  Pria  Wanita 
 
2. Pendidikan Terakhir  :  SMP/Sederajat 
 SMA/Sederajat 
Diploma/Sarjana 
3. Usia     : 17 – 20 th       25–28 th 
      21 – 24 th       >28 th 
Keterangan : 
SS = Sangat Setuju  
S = Setuju 
N = Netral 
TS = Tidak Setuju 
STS = Sangat Tidak Setuju 






Pertanyaan/pernyataan dibawah ini berkaitan dengan persepsi Saudara/i terhadap Sistem 
informasi yang digunakan dalam perusahaan tempat Saudara/i bekerja. Mohon beri tanda × 
atau O pada kolom yang disediakan yang Saudara/i anggap paling tepat mencerminkan 
persepsi Saudara/i. 
No. Pertanyaan/Pernyataan STS TS N S SS 
1. Desain sistem informasi tidak kompleks dan 
tidak membingungkan. 
1 2 3 4 5 
2. Desain sistem informasi sesuai dengan 
struktur, budaya, dan tujuan organisasi.  
1 2 3 4 5 
3. Informasi yang dihasilkan aplikasi BIL 
akurat. 
1 2 3 4 5 
4. Mudah untuk menemukan data terdahulu 
yang saya cari. 
1 2 3 4 5 
5. Memperperhitungkan manfaat yang akan 
dihasilkan agar tidak lebih besar dari biaya. 
1 2 3 4 5 
6. Dengan menggunakan fungsi aplikasi BIL, 
tidak perlu mengeluarkan banyak biaya. 
1 2 3 4 5 
7. Operasi komputer dalam pemrosesan 
informasi berjalan semestinya. 
1 2 3 4 5 
8. Dapat memenuhi jadwal penyampaian 
informasi. 











Pertanyaan/pernyataan dibawah ini berkaitan dengan persepsi Saudara/i mengenai Konversi 
sistem (beralih ke sistem yang baru) pada aplikasi sistem informasi BIL yang digunakan 
dalam perusahaan tempat Saudara/i bekerja. Mohon beri tanda × atau  pada kolom yang 
disediakan yang Saudara/i anggap paling tepat mencerminkan persepsi Saudara/i. 
No.  Pertanyaan/Pernyataan STS TS N S SS 
1. Petugas pengelola sistem informasi terampil 
dalam mengelola sistem informasi. 
1 2 3 4 5 
2. Aplikasi BIL mudah dipelajari walau baru 
pertama kali menggunakan petugas. 
1 2 3 4 5 
3. Kesalahan (error) dapat dikoreksi dan 
diidentifikasi  menggunakan aplikasi BIL. 
1 2 3 4 5 
4. Tersedia fasilitas untuk mengoreksi data 
(fungsi help) pada aplikasi Sistem Informasi 
BIL. 
1 2 3 4 5 
5. Aplikasi BIL dapat dijalankan pada 
komputer lain. 
1 2 3 4 5 
6. Aplikasi BIL, dapat digunakan dalam 
lingkungan organisasi lain. 
1 2 3 4 5 
7. Perusahaan menghargai kontribusi 
karyawan terhadap kemajuan perusahaan. 
1 2 3 4 5 
8. Perusahaan memberikan reward kepada 
karyawan yang bekerja sesuai tujuan yang 
diinginkan. 











Pertanyaan/pernyataan dibawah ini berkaitan dengan persepsi Saudara/i terhadap Kinerja 
karyawan dalam menggunakan aplikasi Sistem Informasi BIL di perusahaan tempat Saudara/i 
bekerja. Mohon beri tanda × atau   pada kolom yang telah disediakan yang Saudara/i 
anggap paling tepat mencerminkan persepsi Saudara/i. 
No. Pertanyaan/Pernyataan STS TS N S SS 
1. Aplikasi BIL membantu mempersingkat 
waktu dalam pengambilan keputusan. 
1 2 3 4 5 
2. Aplikasi BIL membantu saya 
menyelesaikan tugas-tugas dengan lebih 
cepat. 
1 2 3 4 5 
3. Aplikasi BIL memudahkan dalam 
memecahkan masalah. 
1 2 3 4 5 
4. Penggunaan aplikasi BIL meningkatkan 
kinerja karyawan dalam pengambilan 
keputusan.  
1 2 3 4 5 
5. BIL mampu menghasilkan laporan yang 
tepat seperti yang saya butuhkan. 
1 2 3 4 5 
6. Laporan yang dihasilkan memberikan 
ulasan-ulasan yang sesuai dengan fakta. 
1 2 3 4 5 
7. Seluruh anggota perlu berpartisipasi dalam 
pengambilan keputusan. 
1 2 3 4 5 
8. Seluruh anggota perlu memberikan suatu 
kontribusi demi tujuan kelompok. 
1 2 3 4 5 
9. Menggunakan fungsi aplikasi BIL 
pekerjaan selesai tepat waktu. 
1 2 3 4 5 
10. Menggunakan aplikasi BIL, pekerjaan 
menjadi lebih efektif dan efisien. 










HASIL INPUT DATA  
IMPLEMENTASI SISTEM INFORMASI 
No SI 1 SI 2 SI 3 SI 4 SI 5 SI 6 SI 7 SI 8 
1 4 4 4 4 4 4 4 4 
2 4 4 5 5 4 4 5 4 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 4 4 3 4 4 3 4 4 
6 4 4 4 4 4 4 4 4 
7 4 4 5 5 4 4 3 4 
8 4 4 4 4 4 5 5 3 
9 5 5 5 5 5 4 4 4 
10 5 4 5 5 5 5 5 4 
11 5 5 5 5 5 5 5 5 
12 3 4 4 4 4 3 4 4 
13 5 5 5 5 5 5 5 5 
14 5 4 5 4 5 4 5 4 
15 4 5 4 4 4 5 5 4 
16 4 5 5 4 5 4 5 5 
17 4 4 4 4 4 3 3 3 
18 4 5 4 4 4 4 4 4 
19 4 3 3 3 4 4 4 3 
20 5 4 5 3 4 5 4 4 
21 3 4 5 5 4 4 5 5 




23 4 4 4 5 5 5 3 4 
24 5 5 5 4 4 4 5 5 
25 3 4 5 4 3 4 3 4 
26 4 5 4 5 4 4 5 4 
27 5 5 5 4 5 5 5 4 
28 4 5 4 5 4 5 4 5 
29 5 5 5 5 5 5 5 5 






















1 3 4 4 5 4 4 4 5 
2 5 4 5 5 4 5 5 5 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 4 4 4 4 5 4 4 4 
6 4 4 4 4 4 4 4 4 
7 4 3 4 5 5 5 3 4 
8 5 4 4 4 4 4 4 4 
9 4 5 5 4 4 5 4 5 
10 4 4 4 5 5 4 4 4 
11 5 5 5 4 5 5 5 5 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 
13 5 5 5 5 5 5 5 5 
14 5 4 5 4 5 4 5 4 
15 4 3 4 5 5 4 4 3 
16 4 4 5 5 4 5 5 4 
17 4 4 4 4 4 4 4 3 
18 5 5 4 4 4 5 4 3 
19 3 4 4 4 4 4 3 4 
20 4 4 4 5 5 3 4 5 
21 4 4 5 5 4 4 5 5 
22 5 5 3 3 5 5 4 4 
23 3 5 5 5 4 4 3 5 
24 5 3 4 4 5 5 5 4 
25 4 4 3 3 4 4 4 4 
26 4 5 5 5 4 5 4 4 




28 4 5 4 5 4 5 4 5 
29 5 5 5 5 5 5 5 5 




























1 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 
2 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
7 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 
8 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 
9 5 4 5 3 4 4 5 4 3 5 
10 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
14 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 
15 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
16 4 4 5 5 4 5 3 5 4 4 
17 4 4 4 3 5 4 5 4 4 4 
18 4 3 3 5 5 4 4 4 5 4 
19 5 5 5 3 4 5 5 5 4 4 
20 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 
21 4 4 5 5 4 3 5 4 4 5 
22 5 5 4 4 5 5 3 5 5 4 
23 5 5 4 4 4 5 5 5 5 3 
24 4 3 5 5 5 4 4 4 4 5 




26 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 
27 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 
28 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 
29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 































  FILE='D:\document\a\Untitled1.sav'. 
DATASET NAME DataSet1 WINDOW=FRONT. 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=q1 q2 q3 q4 q5 q6 q7 q8 q9 q10 q11 q12 q13 q14 q15 q16 q17 q18 
q19 q20 q21 q22 q23 q24 q25 q26 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE 









Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 30 
Matrix Input D:\document\a\Untitled1.sav 
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User-defined missing values are 
treated as missing. 
Cases Used 
Statistics are based on all cases 




  /VARIABLES=q1 q2 q3 q4 q5 
q6 q7 q8 q9 q10 q11 q12 q13 
q14 q15 q16 q17 q18 q19 q20 
q21 q22 q23 q24 q25 q26 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /STATISTICS=DESCRIPTIVE 
SCALE 
  /SUMMARY=TOTAL. 
Resources 
Processor Time 00:00:00.00 













Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 












 Mean Std. Deviation N 
Sistem Informasi 4.27 .640 30 
Sistem Informasi 4.37 .615 30 
Sistem Informasi 4.47 .629 30 
Sistem Informasi 4.33 .661 30 
Sistem Informasi 4.37 .556 30 
Sistem Informasi 4.30 .651 30 
Sistem Informasi 4.37 .718 30 
Sistem Informasi 4.13 .629 30 
konversi sistem 4.27 .640 30 
konversi sistem 4.23 .626 30 
konversi sistem 4.30 .596 30 
konversi sistem 4.43 .626 30 




konversi sistem 4.43 .568 30 
konversi sistem 4.17 .648 30 
konversi sistem 4.27 .640 30 
kinerja karyawan 4.27 .521 30 
kinerja karyawan 4.23 .679 30 
kinerja karyawan 4.30 .596 30 
kinerja karyawan 4.30 .651 30 
kinerja karyawan 4.43 .504 30 
kinerja karyawan 4.33 .606 30 
kinerja karyawan 4.40 .675 30 
kinerja karyawan 4.33 .547 30 
kinerja karyawan 4.33 .547 30 










 Scale Mean if Item 
Deleted 





if Item Deleted 
Sistem Informasi 108.07 76.133 .590 .913 
Sistem Informasi 107.97 76.378 .593 .913 
Sistem Informasi 107.87 77.637 .460 .915 
Sistem Informasi 108.00 77.448 .451 .915 
Sistem Informasi 107.97 76.792 .618 .913 
Sistem Informasi 108.03 76.585 .537 .914 
Sistem Informasi 107.97 75.964 .531 .914 
Sistem Informasi 108.20 75.683 .644 .912 
konversi sistem 108.07 76.478 .558 .913 
konversi sistem 108.10 77.610 .465 .915 
konversi sistem 108.03 76.102 .641 .912 
konversi sistem 107.90 78.507 .381 .917 
konversi sistem 107.93 78.616 .420 .916 
konversi sistem 107.90 76.576 .626 .912 
konversi sistem 108.17 76.006 .593 .913 




kinerja karyawan 108.07 77.513 .583 .913 
kinerja karyawan 108.10 76.852 .488 .915 
kinerja karyawan 108.03 76.378 .614 .913 
kinerja karyawan 108.03 76.861 .512 .914 
kinerja karyawan 107.90 78.714 .465 .915 
kinerja karyawan 108.00 77.448 .497 .914 
kinerja karyawan 107.93 78.340 .363 .917 
kinerja karyawan 108.00 78.138 .485 .915 
kinerja karyawan 108.00 78.276 .471 .915 




Mean Variance Std. Deviation N of Items 






LAMPIRAN 4  
HASIL ANALISIS DATA 
REGRESSION 
  /DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS BCOV R ANOVA COLLIN TOL CHANGE ZPP 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Kinerja_karyawan 
  /METHOD=ENTER Sistem_Informasi Konversi_sistem 
  /SCATTERPLOT=(*SRESID ,*ZPRED) 
  /RESIDUALS DURBIN HISTOGRAM(ZRESID) NORMPROB(ZRESID). 
Regression 
Notes 






Active Dataset DataSet2 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
30 
Missing Value Handling Definition of Missing 
User-defined missing values 





Statistics are based on cases 




  /DESCRIPTIVES MEAN 
STDDEV CORR SIG N 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS 
BCOV R ANOVA COLLIN 
TOL CHANGE ZPP 
  /CRITERIA=PIN(.05) 
POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT 
Kinerja_karyawan 
  /METHOD=ENTER 
Sistem_Informasi 
Konversi_sistem 
  /SCATTERPLOT=(*SRESID 
,*ZPRED) 




Processor Time 00:00:00.62 
Elapsed Time 00:00:00.55 
Memory Required 1684 bytes 
 
Notes 
Resources Additional Memory Required 







[DataSet2] D:\document\skripsi\1\ambeng spss\input.sav 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Kinerja_karyawan 4.0253 .29632 30 
Sistem_Informasi 3.9981 .20826 30 







Kinerja_karyawan 1.000 -.336 .464 
Sistem_Informasi -.336 1.000 .155 
Konversi_sistem .464 .155 1.000 
Sig. (1-tailed) 
Kinerja_karyawan . .035 .005 
Sistem_Informasi .035 . .207 
Konversi_sistem .005 .207 . 
N 
Kinerja_karyawan 30 30 30 
Sistem_Informasi 30 30 30 




















a. Dependent Variable: Kinerja_karyawan 





Model R R Square Adjusted R 
Square 





F Change df1 
1 .621
a





Model Change Statistics Durbin-Watson 
df2 Sig. F Change 
1 27
a
 .001 2.490 
 
a. Predictors: (Constant), Konversi_sistem, Sistem_Informasi 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression .982 2 .491 8.472 .001
b
 
Residual 1.565 27 .058   





a. Dependent Variable: Kinerja_karyawan 





Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 4.056 1.016  3.991 .000 
Sistem_Informasi -.594 .217 -.418 -2.735 .011 










Model Correlations Collinearity Statistics 
Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 
(Constant)      
Sistem_Informasi -.336 -.466 -.413 .976 1.025 
Konversi_sistem .464 .555 .522 .976 1.025 
 





Model Konversi_sistem Sistem_Informasi 
1 
Correlations 
Konversi_sistem 1.000 -.155 
Sistem_Informasi -.155 1.000 
Covariances 
Konversi_sistem .027 -.006 
Sistem_Informasi -.006 .047 
 














(Constant) Sistem_Informasi Konversi_sistem 
1 
1 2.996 1.000 .00 .00 .00 
2 .003 31.221 .03 .27 .85 
3 .001 50.131 .97 .73 .15 
 





 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 3.4884 4.5539 4.0253 .18400 30 
Std. Predicted Value -2.918 2.873 .000 1.000 30 
Standard Error of Predicted 
Value 
.044 .151 .071 .027 30 
Adjusted Predicted Value 3.6285 4.7193 4.0288 .19601 30 
Residual -.38745 .58248 .00000 .23227 30 
Std. Residual -1.610 2.420 .000 .965 30 
Stud. Residual -1.781 2.501 -.007 1.044 30 
Deleted Residual -.51932 .62199 -.00344 .27457 30 
Stud. Deleted Residual -1.860 2.799 -.003 1.086 30 
Mahal. Distance .013 10.459 1.933 2.585 30 
Cook's Distance .000 .494 .068 .132 30 
Centered Leverage Value .000 .361 .067 .089 30 
 















Pertanyaan : Apa aplikasi yang digunakan dalam implementasi sistem informasi 
Bumiputera Surakarta ? 
Jawabaan : Dalam implementasinya Bumiputera menggunakan aplikasi BIL (Bumiputera 
Inline). 
Pertanyaan : Apa yang menjadi kendala ketika menggunakan BIL? 
Jawabaan : Aplikasi sering eror atau mengalami kendala pada bagian jaringan internet 
yang digunakan, sistem pembayaran belum bisa menggunakan aplikasi tersebut, karena masih 
dijalankan secara manual, dan untuk proses pencairan dana klaim masih dilakukan dengan 
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  INFORMASI PRIBADI 
Tempat Lahir  : Sukoharjo 
Tanggal Lahir  : 27 Februari 1994 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Agama   : Islam 
Status   : Belum Menikah 
Kewarganegaraan : Indonesia 




2000 – 2006  : SD Negeri 1 Ngadirejo  
2006 – 2009  : SMP Negeri 2 Kartasura 
 
2009 – 2012  : SMA Negeri 2 Sukoharjo 
2012 – 2017  : IAIN Surakarta 
 
